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“Ketika apa pun terkesan tak ada gunanya, saya sengaja pergi menyaksikan tukang batu 

mengayunkan martil ke sebongkah batu cadas, mungkin sampai ratusan kali, tanpa 

menghasilkan satu retakan pun pada cadas itu. Namun, pada hantaman yang ke-101 kali 

cadas itu terbelah menjadi dua, dan saya tahu bukan hantaman terakhir yang menyebabkan 

batu itu terbelah melainkan semua hantaman yang dilakukan sebelumnya” 

 

 

(Sebuah kutipan dari buku “Atomic Habit” karya James Clear) 
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ABSTRACT 

 

Farmers are among the occupational groups most vulnerable to work-related stress due to 

exposure to various economic, environmental, physical, and social stressors. Poorly managed 

occupational stress may adversely affect farmers' mental health, quality of life, and work 

productivity. Therefore, synthesizing current scientific evidence is essential to provide a 

comprehensive understanding of the risk factors, protective factors, impacts, and 

management strategies associated with occupational stress among farmers. Based on the 

result of study findings revealed that the primary risk factors for occupational stress among 

farmers include financial pressure, climate change, excessive workload, agricultural 

bureaucracy and policies, social isolation, and individual characteristics. Financial pressure 

emerged as the most dominant risk factor across the included studies. The most consistently 

reported protective factors were social support, followed by family support, resilience, 

adaptive coping strategies, access to mental health services, and support from communities 

and agricultural institutions. Occupational stress was associated with various adverse 

outcomes, including depression, anxiety, burnout, psychological distress, sleep disturbances, 

reduced quality of life, impaired social relationships, and decreased work productivity. 

Recommended management strategies included strengthening social support networks, 

enhancing resilience and adaptive coping skills, providing mental health education, 

improving access to mental health services, and implementing agricultural policies that 

promote farmers' well-being. 

 

Keyword : occupational stress, farmers, risk factors, protective factors, literature review 
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Petani merupakan kelompok pekerja yang rentan mengalami stres kerja akibat 

paparan berbagai tekanan yang berasal dari aspek ekonomi, lingkungan, fisik, dan sosial. 

Stres kerja yang tidak dikelola dengan baik dapat berdampak terhadap kesehatan mental, 

kualitas hidup, dan produktivitas kerja petani. Oleh karena itu, diperlukan sintesis bukti 

ilmiah untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai faktor risiko, faktor protektif, 

dampak, dan strategi penanganan stres kerja pada petani. 

Tujuan penelitian ini adalah Menganalisis dan mensintesis hasil penelitian mengenai 

stres kerja pada petani yang meliputi faktor risiko, faktor protektif, dampak, serta strategi 

penanganannya berdasarkan literatur ilmiah yang telah dipublikasikan.  

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pendekatan sistematis 

yang mengacu pada pedoman PRISMA 2020. Pencarian literatur dilakukan pada basis data 

ProQuest, PubMed, dan Scopus menggunakan kombinasi kata kunci yang telah disusun 

dengan Boolean operators. Artikel diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi dengan 

rentang publikasi tahun 2022–2026. Dari 8.193 artikel yang teridentifikasi, sebanyak 10 

artikel memenuhi kriteria dan dianalisis melalui proses ekstraksi data serta sintesis naratif. 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa faktor risiko utama stres kerja pada petani meliputi 

tekanan ekonomi, perubahan iklim, tingginya beban kerja, birokrasi dan kebijakan pertanian, 

isolasi sosial, serta karakteristik individu. Tekanan ekonomi merupakan faktor risiko yang 

paling dominan. Faktor protektif yang paling konsisten ditemukan adalah dukungan sosial, 

diikuti dukungan keluarga, resiliensi, strategi koping adaptif, akses terhadap pelayanan 

kesehatan mental, serta dukungan komunitas dan institusi. Dampak stres kerja mencakup 



 
 

x  

depresi, kecemasan, burnout, psychological distress, gangguan kualitas tidur, penurunan 

kualitas hidup, terganggunya hubungan sosial, serta penurunan produktivitas kerja. Strategi 

penanganan yang direkomendasikan meliputi penguatan dukungan sosial, peningkatan 

resiliensi dan strategi koping adaptif, edukasi kesehatan mental, perluasan akses pelayanan 

kesehatan mental, serta penguatan kebijakan pertanian yang mendukung kesejahteraan 

petani. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah stres kerja pada petani merupakan 

permasalahan kesehatan kerja yang bersifat multidimensional dan dipengaruhi oleh interaksi 

antara faktor risiko dan faktor protektif. Penanganan stres kerja memerlukan pendekatan 

yang komprehensif melalui upaya promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif yang 

melibatkan petani, keluarga, tenaga kesehatan, masyarakat, serta pemerintah untuk 

meningkatkan kesehatan mental, kesejahteraan, dan produktivitas petani. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.2. Latar Belakang 

Stres merupakan respon fisiologis, psikologis, dan perilaku seseorang 

terhadap tuntutan atau tekanan yang melebihi kemampuan individu untuk 

mengatasinya. Dalam konsep keperawatan, stres dipandang sebagai respons 

adaptif tubuh terhadap berbagai stressor yang dapat berasal dari lingkungan 

internal maupun eksternal (Listiyani et al., 2025). Stres yang berhubungan dengan 

pekerjaan merupakan sesuatu yang tercipta karena ketidaksesuaian kemampuan 

seseorang dalam meresponsnya dengan pengetahuan, keterampilan, dan 

mekanisme koping yang sebenarnya (Yesuf et al., 2022). Stress kerja merupakan 

suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik, 

psikis, yang mempengaruhi proses berpikir, dan kondisi tenaga kerja (Irawati et 

al., 2023). Sehingga hal tersebut akan mempengaruhi pekerja dalam melakukan 

suatu pekerjaan.  

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor di dunia yang memiliki peran 

penting dalam menjaga ketahanan pangan, menyediakan lapangan pekerjaan, serta 

mendukung pembangunan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Meskipun 

demikian, pekerjaan sebagai petani sering kali dihadapkan pada berbagai 

tantangan yang dapat menimbulkan tekanan psikologis. Berbeda dengan sektor 

lainnya, aktivitas pertanian sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal yang sulit 

dikendalikan (Riethmuller et al., 2024).  

Petani merupakan salah satu kelompok pekerja yang memiliki tingkat 

kerentanan tinggi terhadap stres kerja karena karakteristik pekerjaannya yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor fisik, psikologis, sosial, ekonomi, dan 

lingkungan. Aktivitas pertanian menuntut jam kerja yang panjang, beban kerja 

fisik yang berat, ketidakpastian hasil panen, fluktuasi harga komoditas, perubahan 

iklim, serangan hama dan penyakit tanaman, serta keterbatasan akses terhadap 

sumber daya dan perlindungan sosial. Kombinasi berbagai tekanan tersebut dapat 

memicu munculnya stres kerja yang berdampak pada kesehatan mental, kesehatan 
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fisik, produktivitas, kualitas hidup, bahkan meningkatkan risiko terjadinya 

burnout pada petani. Kajian sistematis terbaru menunjukkan bahwa petani 

memiliki prevalensi burnout yang lebih tinggi dibandingkan populasi pekerja non-

petani, dengan faktor-faktor seperti tingginya beban kerja, stres pekerjaan, kondisi 

kesehatan, dan karakteristik usaha tani sebagai determinan utama. Selain itu, 

berbagai tinjauan pustaka terbaru juga menegaskan bahwa risiko psikososial 

dalam sektor pertanian semakin meningkat akibat perubahan iklim, tekanan 

ekonomi, dan transformasi sistem pertanian modern yang menuntut kemampuan 

adaptasi yang tinggi dari petani. Oleh karena itu, penelitian yang mengkaji secara 

komprehensif faktor risiko, faktor protektif, dampak, dan strategi penanganan 

stres kerja pada petani menjadi sangat penting sebagai dasar pengembangan 

intervensi berbasis bukti serta penyusunan kebijakan kesehatan kerja yang mampu 

meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan mental petani secara berkelanjutan. 

Berdasarkan laporan dari World Health Organization (WHO) pada tahun 

2022 menyatakan bahwa sekitar 15% orang dewasa usia kerja mengalami 

gangguan mental pada suatu waktu, sementara depresi dan kecemasan yang sering 

berkaitan dengan tekanan kerja. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh The 

Fourth European Working Condition Survey (EWCS) di 31 negara di eropa 

ditemukan bahwa terdapat 32% pekerja pertanian dan perikanan mengalami stress 

yang berkaitan dengan pekerjaan berdampak negatif pada kesehatan mental 

mereka (Dedrick & Hood, 2024). Sebuah studi mixed-methods  yang dilakukan di 

Kanada mengidentifikasi 13 faktor penyebab stress pada petani, para peneliti 

mensurvei 1.167 petani ditemukan prosentase petani yang menilai beban kerja 

dan tekanan waktu sebanyak (62,6%), kebijakan pemerintah (55,9%), 

ketidakpastian cuaca (55%), tekanan finansial (52%), dan ketidak pastina masa 

depan (50,1%) sebagai masalah yang paling menimbulkan stress, sedangkan 

kondisi kerja yang berbahaya (16,2%) dan isolasi geografis (13,7%) dinilai 

sebagai yang paling tidak menimbulkan stress (Thompson, Hagen, Lumley, et al., 

2023a). Di Indonesia, penelitian pada petani karet di PTPN XII Renteng 

Kabupaten Jember menunjukkan bahwa petani mengalami 92,6% stress kerja 

yang tinggi (Mulianingrum et al., 2022). Meskipun mayoritas petani (67%) masih 
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berada dalam kondisi psikologis yang relatif stabil, hamper sepertiga dari mereka 

mengalami gejala awal gangguan mental seperti kecemasan, depresi, dan keluhan 

psikosomatik (Kurniyawan et al., 2024). 

Kajian mengenai stress kerja pada petani dapat dijelaskan melalui ilmu 

keperawatan  teori adaptasi Sister Calista Roy (Roy Adaptation Model). Teori ini 

menjelaskan bahwa manusia adalah mahluk yang selalu berusaha untuk 

beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi di dalam diri ataupun pada 

lingkungannya. Petani sering dihadapkan dengan bebagai tekanan seperti 

perubahan iklim, ketidakpastian hasil panen, fluktuasi harga komoditas, fluktuasi 

harga pupuk dan pertisida, serangan hama, keterbatasan modal dan teknologi serta 

beban kerja fisik yang tinggi dapat dianggap sebagai stressor yang mempengaruhi 

kemampuan adaptasi petani. Apabila petani mampu beradaptasi menggunakan 

mekanisme koping efektif, maka akan muncul respon adaptif berupa kemampuan 

mengelola stress, mempertahankan produktivitas, dan menjaga kesehatan fisik 

maupun mental menggunakan berbagai sumber daya yang dimilikinya (Chen et 

al., 2026). 

 Berbagai penelitian dalam periode rahun 2022-2026 telah mengidentifikasi 

faktor resiko dan dampak stress kerja pada petani. Penelitian Saju dkk (2024) 

menemukan bahwa dukungan social, keterlibatan komunitas, dan ketahanan 

psikologis merupakan faktor protektif yang membantu petani menghadapi tekanan 

pekerjaan (Saju et al., 2024). Handayani (2025) melaporkan bahwa beban kerja 

berlebih dan konflik peran pada petani kopi perempuan berkontribusi terhadap 

peningkatan stress kerja dan penurunan kepuasan kerja (Handayani, 2025). Janji 

dkk (2025) menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kelelahan kerja dan 

potensi masalah kesehatan mental pada kelompok petani (Janji et al., 2025).  

Stress kerja dapat menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap kesehatan 

fisik, psikologis, maupun produktivitas kerja. Stress kerja yang dihadapi oleh 

petani menyebabkan dampak negatif diantaranya dapat menyebabkan gangguan 

kesehatan mental (Sari & Resmiati, 2024), menurunnya motivasi, produktivitas 

dan kepuasan kerja (Handayani, 2025), kelelahan kerja (Work Fatigue) (Antika & 
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Galuh, 2023), meningkatnya resiko kecelakaan dan penyakit (Khadijah & 

Susilawati, 2024), penurunan kesejahteraan dan kualitas hidup (K. E. Pratiwi & 

Moeis, 2022). Oleh karena itu, identifikasi dan penanganan stress kerja menjadi 

aspek penting dalam upaya meningkatkan kesehatan stress kerja dan 

kesejahteraan pekerja, khususnya pada sektor pertanian. 

Variable stress kerja dipilih karena merupakan salah satu indicator penting 

yang mempengaruhi kesehatan fisik, kesehatan mental, produktivitas, serta 

kualitas hidup petani. Selain itu, berbagai penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

stress kerja memiliki hubungan dengan kelelahan kerja, gangguan 

musculoskeletal, penurunan kepuasan kerja, serta masalah kesehatan mental 

lainnya. Faktor resiko seperti beban kerja, kondisi ergonomic, tekanan ekonomi, 

dan minimnya dukungan social juga sering ditemukan dalam aktivitas pertanian 

sehingga penting untuk dikaji secara mendalam. dengan memahami faktor resiko, 

dampak dan strategi penanganannya, diharapkan dapat diperoleh rekomendasi 

yang bermanfaat bagi peningkatan kesejahteraan dan kesehatan mental petani 

(Handayani, 2025). 

Di balik kontribusi petani sebagai penyedia bahan pangan, terdapat realitas 

yang sering luput dari perhatian kita seperi beban kerja yang dialami petani, stres 

pada petani akibat ketidakpastian cuaca, fluktuasi komoditas dan lain sebagainya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian dengan judul “Stres Kerja pada 

Petani: Tinjauan Literatur tentang Faktor Resiko, Faktor Protektif, Dampak, dan 

Strategi Penanganan” penting dilakukan guna menyajikan bukti ilmiah terkini 

untuk dikaji secara sistematis yang dapat menjadi landasan bagi penelitian, 

praktik keperawatan, maupun penyusunan kebijakan kesehatan kerja di sektor 

pertanian guna mendukung upaya peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup 

petani. 
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1.2  Rumusan Masalah 

a. Apa saja faktor-faktor resiko yang menyebabkan stress kerja pada petani berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dipublikasikan ? 

b. Apa saja faktor-faktor protektif untuk mencegah stress kerja pada petani berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dipublikasi ? 

c. Apa saja dampak stress kerja terhadap kesehatan fisik, kesehatan mental, produktivitas 

kerja, dan kesejahteraan petani ? 

d. Apa saja strategi penanganan dan Upaya pencegahan stress kerja pada petani yang telah 

dilaporkan dalam berbagai penelitian ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

 Menganalisis dan mensintesis hasil penelitian mengenai stress kerja pada petani yang 

meliputi faktor resiko, faktor protektif, dampak, serta strategi penanganannya berdasarkan 

literatur ilmiah yang telah dipublikasikan. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi faktor-faktor resiko yang berhubungan dengan stress kerja pada petani 

berdasarkan hasil penelitian yang tersedia. 

b. Mengidentikasi faktor-faktor protektif untuk mencegah stress kerja pada petani 

berdasarkan hasil penelitian yang tersedia. 

c. Mengidentifikasi dampak stress kerja terhadap kesehatan fisik, kesehatan psikologis, 

produktivitas kerja, dan kualitas hidup petani. 

d. Mengidentifikasi berbagai strategi penanganan dan pencegahan stress kerja pada petani 

yang telah diterapkan dan diteliti. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

kesehatan kerja, kesehatan masyarakat, dan kesehatan mental, khususnya yang berkaitan 

dengan stress kerja pada petani. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah 

bagi penelitian selanjutnya mengenai faktor resiko, dampak, dan strategi penanganan stress 

kerja pada kelompok pekerja sektor pertanian.  

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Petani 

  Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran petani 

mengenai faktor-faktor yang dapat memicu stress kerja, faktor protektif, dampak yang 

ditimbulkan, serta cara-cara yang dapat dilakukan untuk mencegah dan mengatasi stress 

kerja sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas kerja.  

b. Bagi Pemerintah dan Pemangku kebijakan 

 Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan 

kebijakan, program, dan intervensi yang mendukung kesehatan kerja petani serta 

meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja di sektor pertanian. 

c. Bagi Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah bagi peneliti selanjutnya dalam 

mengembangkan penelitian mengenai stres kerja pada petani, baik melalui penelitian 

kuantitatif, kualitatif, maupun intervensi keperawatan. Selain itu, hasil tinjauan literatur 

ini dapat membantu mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap) sehingga 

dapat menjadi dasar penyusunan penelitian yang lebih komprehensif di masa mendatang. 

d. Bagi Pengembangan Ilmu Keperawatan 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu keperawatan, khususnya 

keperawatan komunitas dan keperawatan jiwa, dengan menyajikan sintesis bukti ilmiah 

mengenai faktor risiko, faktor protektif, dampak, serta strategi penanganan stres kerja 

pada petani.  

 



  

7 
 

BAB 2.TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Konsep Stres Kerja 

Stres kerja merupakan respons fisik, psikologis, dan perilaku yang muncul ketika 

tuntutan pekerjaan tidak seimbang dengan kemampuan, sumber daya, atau kebutuhan 

individu. Stres kerja dapat terjadi akibat tekanan yang berlangsung terus-menerus 

sehingga menimbulkan gangguan kesehatan, penurunan produktivitas, serta 

berkurangnya kesejahteraan pekerja pada sektor pertanian, stres kerja menjadi isu 

penting karena petani menghadapi berbagai risiko seperti ketidakpastian hasil panen, 

perubahan iklim, fluktuasi harga komoditas, pupuk, pestisida, tuntutan fisik yang berat, 

dan perubahan teknologi yang semakin berkembang di bidang pertanian (Fazhil et al., 

2023).  

Menurut perspektif keperawatan komunitas dan kesehatan kerja, stres kerja pada 

petani merupakan kondisi yang dapat memengaruhi kesehatan fisik, mental, sosial, serta 

produktivitas kerja. Pendekatan Agricultural Nursing menempatkan petani sebagai 

kelompok pekerja yang rentan mengalami gangguan kesehatan akibat interaksi antara 

faktor individu, pekerjaan, dan lingkungan pertanian (Susanto et al., 2014). 

 

2.2. Faktor Resiko Stres Kerja pada Petani 

Faktor risiko merupakan kondisi yang meningkatkan kemungkinan seseorang 

mengalami stres kerja. Pada petani, faktor risiko dapat berasal dari aspek individu, 

pekerjaan, lingkungan social maupun ekonomi.  

2.2.1. Beban Kerja yang Tinggi 

Pekerjaan pertanian masih didominasi aktivitas manual yang membutuhkan tenaga 

besar, seperti mencangkul, menanam, memanen, dan mengangkut hasil pertanian 

ditengah teriknya panas matahari. Tingginya beban kerja fisik dapat menyebabkan 

kelelahan pada petani yang kemudian berkontribusi terhadap munculnya stres kerja 

(Wurarah et al., 2020). 
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2.2.2. Faktor Ergonomi 

Aktivitas pertanian sering dilakukan dengan posisi kerja membungkuk, jongkok, atau 

mengangkat beban berat dalam waktu lama. Posisi tubuh yang salah atau Gerakan yang 

berulang-ulang menimbulkan risiko ergonomi yang tinggi sehingga dapat menyebabkan 

gangguan muskuloskeletal dan meningkatkan tekanan psikologis petani (Widodo et al., 

2025). 

2.2.3. Ketidakpastian Ekonomi 

Petani sangat bergantung pada harga pasar hasil pertanian. Penurunan harga komoditas, 

tingginya biaya produksi, serta rendahnya pendapatan dapat menjadi sumber tekanan 

psikologis yang signifikan. Tekanan ekonomi dan biaya produksi yang tinggi 

berkontribusi terhadap stres kerja pada petani (Handayani, 2025). 

2.2.4. Perubahan Iklim dan Resiko Gagal Panen 

Perubahan cuaca yang tidak menentu, kekeringan, banjir, dan serangan hama 

pengganggu tanaman meningkatkan risiko gagal panen. Kondisi tersebut menyebabkan 

kecemasan dan ketidakpastian yang berdampak pada kesehatan mental petani yang dapat 

menyebabkan stress kerja pada petani (Kurniyawan et al., 2024). 

2.2.5. Faktor Individu  

Usia, masa kerja, status gizi, kecukupan energi, kondisi kesehatan, dan kebiasaan 

merokok dapat memengaruhi kondisi fisik petani. Faktor – faktor tersebut dapat 

menyebabkan kelelahan kerja yang merupakan salah satu indikator awal stres kerja 

(Antika & Galuh, 2023). 

 

2.3. Faktor Protektif terhadap Stres Kerja pada Petani 

2.3.1. Dukungan Sosial 

Dukungan dari keluarga, pasangan, kelompok tani, dan masyarakat sekitar berperan 

penting dalam mengurangi stres kerja. Dukungan sosial dapat meningkatkan kemampuan 

individu dalam menghadapi masalah dan memperkuat mekanisme koping. Dukungan 

keluarga terbukti menjadi faktor penting dalam menghadapi tekanan peran dalam 

pekerjaan pertanian (Handayani, 2025). 
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2.3.2. Kemampuan Koping Adaptif 

Koping adaptif meliputi kemampuan memecahkan masalah, berpikir positif, 

mengelola emosi, manajemen waktu, mencari bantuan ketika menghadapi kesulitan dan 

pengelolaan emosi dapat membantu petani menghadapi tekanan kerja secara efektif. 

Semakin baik kemampuan koping seseorang, semakin rendah risiko mengalami stres 

berkepanjangan. Individu yang memiliki kemampuan koping baik cenderung lebih 

mampu mengendalikan stres dibandingkan mereka yang menggunakan koping 

maladaptif (A. Pratiwi et al., 2025). 

2.3.3. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan 

Pelatihan pertanian modern, penggunaan teknologi pertanian, serta edukasi kesehatan 

kerja dapat meningkatkan efikasi diri petani dalam menghadapi tantangan pekerjaan. 

Pemanfaatan teknologi seperti drone pertanian dan sistem pertanian modern berpotensi 

mengurangi beban kerja fisik petani. Pengalaman dan engetahuan mengenai pengelolaan 

risiko usaha tani juga dapat meningkatkan rasa kontrol terhadap pekerjaan (Roessali et 

al., 2022). 

 

2.4. Dampak Stres Kerja pada Petani 

2.4.1. Dampak Fisik 

Stres berkepanjangan dapat menyebabkan kelelahan kronis, gangguan tidur, nyeri 

otot dan sendi, sakit kepala, penurunan daya tahan tubuh, peningkatan risiko penyakit 

kardiovaskular serta penurunan daya tahan tubuh. Pada sektor pertanian, stres sering 

muncul bersamaan dengan kelelahan kerja akibat tingginya tuntutan fisik pekerjaan 

(Latief et al., 2022).  

2.4.2. Dampak Psikologis 

Dampak psikologis yang dapat muncul meliputi kecemasan, depresi, ketegangan 

emosional, frustrasi, perasaan tidak berdaya, dan penurunan kepuasan kerja. Pada 

petani perempuan, stres kerja yang tinggi dapat menurunkan motivasi kerja dan 

kepuasan. Masalah ekonomi dan kegagalan panen yang dialami petani dapat memicu 

gangguan psikososial yang berdampak pada kesehatan mental (Kurniyawan et al., 

2024).  
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2.5. Strategi penanganan Stres Kerja pada Petani  

Stres kerja pada petani merupakan masalah kesehatan yang memerlukan penanganan 

komprehensif melalui pendekatan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Perawat, 

khususnya dalam bidang keperawatan komunitas memiliki peran penting dalam 

membantu petani mengelola stres sehingga mampu mempertahankan kesehatan fisik, 

psikologis, dan produktivitas kerja. Berbagai penelitian keperawatan Indonesia 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan koping, dukungan sosial, efikasi diri, 

serta pengelolaan kelelahan dapat menjadi strategi efektif dalam menurunkan risiko stres 

kerja pada kelompok petani dan pekerja (Janji et al., 2025). 

2.5.1. Promosi Kesehatan Mental 

Edukasi kesehatan merupakan salah satu intervensi utama yang dapat dilakukan 

perawat komunitas kepada petani. Materi edukasi meliputi pengenalan stres kerja, faktor 

penyebab, tanda dan gejala stres, serta cara mengelola stres secara mandiri. Peningkatan 

pengetahuan mengenai kesehatan mental dapat membantu petani mengenali masalah 

psikologis lebih dini sehingga tindakan pencegahan dapat dilakukan sebelum terjadi 

gangguan yang lebih berat.  

Perawat juga dapat memberikan pendidikan mengenai teknik manajemen stres seperti 

pengaturan waktu kerja, pengendalian emosi, pemecahan masalah (problem solving), 

dan pengembangan pola pikir positif. Strategi ini bertujuan meningkatkan kemampuan 

petani dalam menghadapi tekanan pekerjaan dan ketidakpastian hasil pertanian. 

Penelitian keperawatan menunjukkan bahwa kemampuan individu dalam mengelola 

stres dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti resiliensi atau kemampuan adaptasi dan 

kecerdasan emosional. Semakin baik resiliensi dan kecerdasan emosional seseorang, 

maka semakin rendah tingkat stres yang dialami (Wardani et al., 2022). 
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2.5.2. Penguatan Dukungan Sosial dan Koping Adaptif 

Dukungan sosial merupakan faktor protektif yang penting dalam mengurangi stres 

kerja. Dalam praktik keperawatan komunitas, perawat dapat memfasilitasi pembentukan 

kelompok pendukung (support group) bagi petani melalui kelompok tani, posyandu, 

atau kegiatan kesehatan masyarakat. Dukungan sosial dapat berasal dari keluarga, rekan 

sesama petani, tokoh masyarakat, tenaga kesehatan, dan kelompok tani. Dukungan 

sosial berfungsi sebagai penyangga (buffer) terhadap stres sehingga individu lebih 

mampu menghadapi tekanan pekerjaan. Dukungan dari lingkungan sekitar juga dapat 

meningkatkan kesejahteraan psikologis dan kualitas hidup petani (Janji et al., 2025). 

Koping adaptif merupakan kemampuan individu dalam menghadapi dan 

menyelesaikan masalah secara konstruktif. Perawat dapat membantu petani 

mengembangkan strategi koping yang sehat melalui konseling individu maupun 

kelompok. Bentuk koping adaptif yang dapat dilakukan dengan identifikasi sumber 

stress, penyusunan prioritas masalah, pengambilan keputusan yang rasional, 

peningkatan keterampilan komunikasi, dan pemanfaatan dukungan sosial. Kemampuan 

koping yang baik membantu petani beradaptasi terhadap tekanan ekonomi, perubahan 

cuaca, maupun risiko gagal panen sehingga dampak negatif stres dapat diminimalkan 

(Wardani et al., 2022). 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Strategi Pencarian Literatur 

3.1.1. Protocol dan Registrasi 

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur (Literature Review) dengan 

pendekatan sistematis yang mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA 2020) untuk menjamin transparansi, 

replikasi, dan kualitas pelaporan hasil telaah literatur. PRISMA 2020 merupakan pedoman 

yang banyak digunakan dalam penelitian kesehatan untuk mengidentifikasi, menyeleksi, 

menilai, dan mensintesis artikel yang relevan (Page et al., 2021).  

Tahap penelitian meliputi identifikasi artikel melalui berbagai basis data elektronik, 

penyaringan artikel berdasarkan judul dan abstrak, penilaian kelayakan artikel melalui telaah 

teks lengkap (full text), seleksi artikel sesuai kriteria inklusi dan ekslusi, serta ekstrasi data 

dan sintesis hasil penelitian. Untuk meningkatkan transparansi dan meminimalkan bias 

penelitian, protocol pencarian literatur disusun sebelum proses pencarian dilakukan.  

3.1.2. Database Pencarian 

Literature review merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan, membaca, menganalisis, dan mensisntesis hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan suatu topik tertentu. Tujuannya adalah untuk mengetahui apa yang sudah 

diketahui oleh peneliti sebelumnya, menemukan kesenjangan penelitian (reseach gap), serta 

memberikan dasar ilmiah bagi penelitian yang akan dilakukan (Ariani et al., 2025). 

 

 

 

Tabel.1  Database Pencarian 

No Database Link Database Pencarian  

1. Proquest (https://www.proquest.com) 

2. Pubmed  (https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov) 

3. Scopus (https://www.scopus.com) 

https://www.proquest.com/
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/
https://www.scopus.com/
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3.1.3. Kata kunci yang digunakan 

Studi literature review ini menggunakan beberapa kata kunci yang telah sesuai dengan 

topik dalam pencarian, tidak lupa juga memperhatikan pubikasi artikel keluaran terbaru atau 

dalam waktu lima tahun terakhir. Boolean operator adalah teknik sederhana yang digunakan 

untuk menggabungkan atau menyaring kata kunci saat mencari artikel, jurnal, atau informasi 

di database seperti Proquest, PubMed,  dan  Scopus (Putra, 2026). Strategi pencarian 

dikembangkan menggunakan kombinasi kata kunci dan Boolean Operators 

(AND,OR,NOT) untuk memperoleh artikel yang relevan dengan topik penelitian. Strategi 

pencarian tersebut berdasarkan konsep psikososial dan kesehatan kerja pada petani yang 

dalam berbagai penelitian terbaru dilaporkan dipengaruhi oleh faktor pekerjaan, lingkungan 

kerja, kondisis ekonomi, dukungan social, serta strategi koping individu. Strategi pencarian 

literatur dirancang secara komprehensif dengan mengombinasikan berbagai basis data 

internasional dan nasional, penggunaan operator Boolean, serta penerapan pedoman 

PRISMA 2020 guna menjamin kelancaran (traceabilty), transparansi, dan reproduktibilitas 

proses seleksi artikel sehingga menghasilkan sintesis bukti ilmiah yang valid dan terpercaya.  

Tabel 2 Kata kunci  

Database Kata kunci  

Proquest (“farmers” OR “agricultural worker”) AND 

(“occupational stress” OR “work stress”) AND (“risk 

factor” OR “protective factor” OR “impact” OR “stress 

management”) 

Pubmed  (“farmers” OR “agricultural worker”) AND 

(“occupational stress” OR “work stress”) AND (“risk 

factor” OR “protective factor” OR “impact” OR “stress 

management”) 

Scopus  (“farmers” OR “agricultural worker”) AND 

(“occupational stress” OR “work stress”) AND (“risk 

factor” OR “protective factor” OR “impact” OR “stress 

management”) 
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3.2. Kriteria Literatur Penelitian 

3.2.1. Komponen PICOS 

PICOS adalah kerangka yang digunakan untuk membantu peneliti menyusun pertanyaan 

penelitian, menentukan kata kunci pencarian, serta menetapkan kriteria inklusi dan ekslusi 

dalam literature review atau systematic review. Kerangka ini membuat proses pencarian 

artikel menjadi terarah dan sistematis (Hosseini, 2024).  

 

Table 3 Format PICOS 

Komponen  Kriteria  

P (Population Problem) Petani (farmers) dan pekerja agricultural (Agricultural 

worker) 

I   

(Intervention Exposure) 

Faktor resiko stress kerja (misalnya beban kerja tinggi, 

perubahan iklim, gagal panen, paparan pestisida, masalah 

ekonomi, cedera kerja, isolasi sosial) dan faktor protektif 

(dukungan social, resiliensi, coping, literasi kesehatan 

mental, akses layanan kesehatan) (Yazd et al., 2019) 

C (Comparison) Petani dengan tingkat paparan faktor resiko yang berbeda; 

petani dengan dan tanpa faktor; atau kelompok 

pembanding non petani bila tersedia. Tidak wajib ada pada 

seluruh studi karena banyak penelitian observasional (Yazd 

et al., 2019). 

O (Outcome) Stress kerja, stress psikologis, distress, kecemasan, depresi, 

burnout, gangguan kesehatan mental, kualitas hidup, 

kesejahteraan psikologis, serta efektivitas penanganan 

coping (Hagen et al., 2019). 

S (Study Design) Study kuantitatif (cross-sectional, cohurt, case-control), 

studi kualitatif, mixed methods, dan literature review yang 

membahas stress atau kesehatan mental petani (Younker & 

Radunovich, 2022) 
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3.2.2. Kriteria Inklusi dan Kriteria Eksklusi 

 Kriteria inklusi didefinisikan sebagai karakteristik atau syarat yang harus dipenuhi agar 

suatu artikel dapat dimasukkan dalam penelitian yang bertujuan untuk memastikan data 

yang digunakan sesuai dengan tujuan penelitian dan memperoleh sampel yang relevan. 

Sebaliknya, kriteria ekslusi adalah karakteristik yang menyebabkan suatu artikel tidak 

dimasukkan dalam penelitian meskipun memenuhi beberapa kriteria inklusi. Penetapan 

kriteria inklusi dan ekslusi merupakan standar saat merancang protocol penelitian 

berkualitas tinggi, berikut ini adalah kriteria Inklusi pada penelitian ini : 

1. Artikel membahas stress kerja, stress psikologis, kesehatan mental, distress, depresi, 

atau burnout pada petani. 

2. Populasi peneltitian adalah petani atau pekerja sektor pertanian 

3. Artikel membahas minimal salah satu aspek: faktor resiko, faktor protektif, dampak, 

atau strategi penanganan stress. 

4. Artikel peneltitian asli (original research), baik kuantitatif, kualitatif, maupun mixed 

methods. 

5. Artikel yang tersedia gratis dalam text lengkap (free full text). 

6. Artikel terbit pada jurnal ilmiah melalui proses peer-review. 

7. Artikel yang diterbitkan secara nasional dan internasional pada periode tahun 2022 

sampai 2026. 

Adapun kriteria ekslusi pada penelitian ini, yaitu : 

1. Artikel yang tidak berfokus pada petani atau pekerja pertanian. 

2. Artikel yang hanya membahas kesehatan fisik tanpa menilai stress atau kesehatan 

mental  

3. Editorial, opini, surat kepada editor, proceeding, abstrak konferensi, atau komentar.  

4. Artikel yang tidak tersedia free full text.  

5. Artikel yang diterbitkan sebelum tahun 2022.  

6. Artikel duplikat dari database yang berbeda.  

7. Artikel yang tidak melaporkan hasil terkait faktor resiko, faktor protektif, dampak, 

atau strategi penanganan stress  

8. Artikel yang tidak lengkap, dari segi data, responden, hasil penelitian, metode 

penelitian, pembahasan. 



  

16 
 

3.3. Seleksi Literatur 

3.3.1. Identification (Identifikasi) 

Tahap identifikasi merupakan proses awal pencarian dari database seperti Proquest, 

PubMed, dan Scopus menggunakan kata kunci yang telah ditentukan. Pada tahap ini peneliti 

mengumpulkan seluruh artikel yang ditemukan, kemudian menghapus artikel yang duplikat 

(sama) sehingga diperoleh daftar artikel unik untuk ditinjau lebih lanjut (Andreansyah et al., 

2025).   

3.3.2. Screening (Penyaringan) 

Tahap screening dilakukan dengan menyeleksi artikel berdasarkan judul dan abstrak. 

Tujuannya adalah menghilangkan artikel yang tidak sesuai dengan topik penelitian, 

populasi, intervensi, atau tujuan kajian. Artikel yang dianggap tidak relevan akan 

dikeluarkan dari proses seleksi (Qomariyah et al., 2023). Setelah peneliti mendapatkan 8.193 

buah artikel melaui tahap identifikasi dengan memasukkan kata kunci, kemudian peneliti 

memfilter artikel berdasarkan tahun terbitnya, yaitu 5 tahun terakhir antara bulan januari 

2022 sampai dengan bulan juni 2026. Peneliti juga memilih artikel yang bagiannya tersedia 

secara lengkap gratis (free full text).  

3.3.3. Eligibilitas (kelayakan) 

Tahap eligibility dilakukan dengan membaca full text (text lengkap) artikel yang lolos 

screening. Peneliti menilai apakah artikel memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi yang telah 

ditetapkan dan artikel yang tidak memenuhi kriteria akan dikeluarkan beserta alasannya 

(Rahayu & Wulandari, 2025).  

3.3.4. Included (Artikel yang diikutkan) 

Tahap input merupakan tahap akhir seleksi. Artikel yang telah memenuhi seluruh kriteria 

inklusi dan lolos penilaian kualitas akan dimasukkan ke dalam proses analisis dan sintesis 

data dalam literature review. Artikel inilah yang menjadi sumber utama pembahasan hasil 

penelitian (Rahayu & Wulandari, 2025). Proses empat tahap seleksi artikel ini selengkapnya 

ditunjukkan pada Gambar 3.1. 
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Gambar 1. PRISMA 2020  flowchart 
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BAB 4. HASIL DAN ANALISIS 

 

4.1. Hasil Pencarian Literatur 

Proses seleksi literatur dalam penelitian ini mengikuti pedoman Preferred Reporting Items 

for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 2020. Tahap identifikasi diawali dengan 

penelusuran artikel melalui beberapa basis data elektronik yang menghasilkan 8.193 artikel. 

Selanjutnya dilakukan skrining tahun publikasi dengan membatasi artikel yang diterbitkan pada 

periode 2022-2025, sehingga diperoleh 2.672 artikel yang memenuhi kriteria tahun publikasi. 

Pada tahap berikutnya dilakukan identifikasi dan penghapusan artikel duplikat yang berasal dari 

beberapa basis data. Sebanyak 428 artikel teridentifikasi sebagai duplikasi dan dikeluarkan dari 

proses seleksi, sehingga 2.244 artikel untuk dilakukan skrining berdasarkan judul dan abstrak. 

Tahap skrining dilakukan untuk menilai kesesuaian artikel dengan topik penelitian mengenai 

stres kerja pada petani atau pekerja pertanian. Dari 2.244 artikel yang diseleksi, sebanyak 2.200 

artikel dikeluarkan karena tidak relevan dengan fokus penelitian berdasarkan judul dan 

abstraknya.  Dengan demikian, diperoleh 44 artikel yang memenuhi kriteria awal dan dilanjutkan 

ke tahap penelususran naskah lengkap (full-text retrieval). Pada tahap penelusuran maskah 

lengkap, 4 artikel tidak dapat disertakan karena tidak tersedia dalam bentuk free full text. 

Selanjutnya, 40 artikel dinilai kelayakannya berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi yang 

ditetapkan. Hasil penelitian full-text menunjukkan bahwa 30 artikel tidak memenuhi kriteria 

sehingga dikeluarkan dari penelitian. Alasan eksklusi meliputi artikel yang tidak berfokus pada 

petani atau pekerja pertanian (n=7), artikel yang hanya membahas kesehatan fisik tanpa menilai 

kesehatan mental atau stres (n=6), artikel berupa editorial, opini, surat kepada editor, prosiding, 

abstrak konferensi, atau komentar (n-4), artikel yang tidak melaporkan hasil terkait faktor resiko, 

faktor protektif, dampak, maupun straategi penanganan stres (n=8), serta artikel yang tidak 

lengkap dari segi data, responden, metode penelitian, hasil penelitian maupun pembahasan (n=5). 

Berdasarkan hasil pencarian literatur diperoleh 10 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan 

dinyatakan relevan untuk digunakan dalam literature review terkait stres kerja pada petani: 

kajian literatur tentang faktor resiko, faktor protektif, dampak, dan strategi penanganannya.  
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4.2. Karakteristik Penelitian  

Dari hasil pencarian artikel yang telah dilakukan oleh peneliti, didapatkan 10 (N=10) artikel 

yang dinilai relevan untuk dilakukan analisa lebih lanjut. 10 artikel terpilih terbagi diurutkan 

berdasarkan tahun (tabel 4), negara (tabel 5), serta metode penelitian (tabel 6) Berdasarkan 

tabel dibawah diketahui tahun publikasi, terdapat 2 artikel (20%) tahun 2023, 3 artikel (30%) 

tahun 2024, 3 artikel (30%) tahun 2025, dan 2 artikel (20%) tahun 2026. 

Tabel 4 karaktersitik artikel berdasarkan tahun 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel dibawah diketahui artikel berasal dari Kanada (30%), Amerika Serikat 

(30%), Austria (20%), Irlandia (10%), dan Chili (10%).  

Tabel 5 Karakteristik artikel berdasarkan negara asal 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel dibawah  diketahui bahwa 4 artikel menggunakan mixed methods (40%), 

4 artikel menggunakan metode cross-sectional (40%), 1 artikel mengunakan fenomenologi 

(10%), dan 1 artikel menggunakan metode grounded theory/exploratory (10%) 

 

Tabel 6 Karakteristik artikel berdasarkan metode penelititan 

Metode Jumlah Persentase 

Mixed Methods 4 40% 

Cross-sectional 4 40% 

Fenomenologi  1 10% 

Grounded Theory/Exploratoru 1 10% 

Total 10 100% 

 

Tahun Jumlah Persentase 

2023 2 20% 

2024 3 30% 

2025 3 30% 

2026 2 20% 

Total 10 100% 

Negara Jumlah Persentase 

Kanada 3 30% 

Amerika Serikat 3 30% 

Austria 2 20% 

Irlandia 1 10% 

Chili 1 10% 

Total 10 100% 
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4.2.1. Karakteristik  Penelitian Berdasarkan Populasi 

Beberapa penelitian menggunakan populasi yang lebih spesifik (Thompson, Hagen, & 

Jones-bitton, 2023) melibatkan 75 petani dan profesional industri pertanian dalam wawancara 

mendalam serta (Thompson, Hagen, Lumley, et al., 2023)  1.167 petani pada survei nasional 

di Kanada. (Rudolphi et al., 2024) meneliti 25 petani pria dan wanita di Illinois. (Connor et 

al., 2024) meneliti 351 petani di Irlandia. (Michelle et al., 2025) melibatkan 354 pekerja 

pertanian di wilayah Barat Amerika Serikat, sedangkan (Mora-guerrero et al., 2025) meneliti 

41 perempuan petani di Chili. (Schaffler et al., 2026) dan (Humer et al., 2026) masing-masing 

melibatkan 2.006 petani Austria, sedangkan (Marson & Bruce, 2026) secara khusus meneliti 

25 perempuan operator utama pertanian di Amerika Serikat, dan (Jones et al., 2024) yang 

melibatkan 75 partisipan petani aktif dan individu yang bekerja dekat dengan petani di 

Ontario, Kanada. 

4.2.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Mayoritas penelitian melibatkan petani usia produktif hingga lanjut usia. (Michelle et al., 

2025) menetapkan responden berusia minimal 18 tahun dan menemukan bahwa pekerja 

pertanian usia muda melaporkan tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan usia yang lebih 

tua. Sebaliknya, (Connor et al., 2024) menemukan bahwa petani yang lebih tua memiliki 

risiko burnout dan gangguan tidur yang lebih tinggi. (Humer et al., 2026) juga melaporkan 

bahwa petani muda lebih banyak mengalami tekanan terkait beban kerja, konflik 

antargenerasi, dan masalah finansial dibandingkan petani yang lebih tua. 

4.2.3. Karaktersitik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sebagian besar penelitian melibatkan petani laki-laki dan perempuan sehingga 

memungkinkan perbandingan karakteristik stres kerja berdasarkan gender. (Rudolphi et al., 

2024) menunjukkan bahwa laki-laki lebih banyak mengalami stres terkait kondisi ekonomi 

dan lingkungan, sedangkan perempuan cenderung mengalami stres akibat isolasi geografis, 

peran ganda, dan memiliki kecenderungan lebih tinggi mengalami gejala depresi. Penelitian 

(Mora-guerrero et al., 2025) dan (Marson & Bruce, 2026) secara khusus meneliti perempuan 

petani dan menunjukkan bahwa beban ganda sebagai pekerja pertanian dan pengelola rumah 

tangga menjadi faktor penting yang meningkatkan stres psikologis. 
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Tabel 7 Karakteristik Penelitian 

Penulis Populasi Jumlah Jenis 

Kelamin 

Usia  

Thompson et al. (2023) Petani Kanada 1167 L/P Dewasa 

Thompson et al. (2023) Petani & profesional 75 L/P Dewasa 

Jones et al. (2024) Petani & profesional 75 L/P Dewasa 

Rudolphi et al. (2024) Petani Illinois 25 L/P Dewasa 

O'Connor et al. (2024) Petani Irlandia 351 L/P Dewasa 

Grocke-Dewey et al. (2025) Pekerja pertanian 354 L/P ≥18 tahun 

Mora-Guerrero et al. (2025) Perempuan petani 41 P Dewasa  

Humer et al. (2026) Petani Austria 2006 L/P Dewasa 

Schaffler et al. (2026) Petani Austria 2006 L/P Dewasa 

Marson&Bruce (2026) Operator perempuan 25 P Dewasa 
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Tabel 8 Hasil Sintesis Literatur 

No Penulis  Judul  Variabel Subjek penelitian Tujuan penelitian  Hasil Penelitian 

1 (Thompson, 

Hagen, 

Lumley, et al., 

2023) 

An Incredible 

Amount of Stress 

before You Even 

Put a Shovel in 

the Ground 

Faktor 

resiko  

Subjek penelitian 

ini adalah 75 

partisipan yang 

terdiri atas petani 

dan berbagai 

pemangku 

kepentingan sektor 

pertanian. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan 

memahami secara 

komprehensif berbagai stressor 

yang dialami petani Kanada 

serta mengukur Tingkat stres. 

Stres dipengaruhi 

tekanan ekonomi, 

iklim, beban kerja, 

birokrasi, dan pasar. 

Berdampak pada 

kesejahteraan 

psikologis. 

2 (Thompson, 

Hagen, & 

Jones-bitton, 

2023) 

Tractors, Talk, 

Mindset, 

Mantras, 

Detachment, and 

Distraction 

Strategi 

penanganan  

Sebanyak 75 petani 

dan professional 

sektor pertanian, 

serta 1.167 petani 

dari erbagai 

provinsi di Kanada. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi strategi koping 

yang digunakan petani Kanada 

dalam menghadapi stress 

kerja.  

Strategi koping 

adaptif meliputi 

bekerja, dukungan 

keluarga, berpikir 

positif, doa, 

rekreasi. 

3 (Jones et al., 

2024) 

Poor Mental 

Health 

Negatively 

Impacts Farmers 

Personally, 

Interpersonally, 

Faktor 

resiko 

Subjek penelitian 

ini adalah sebanyak 

75 partisipan yang 

terdiri dari petani 

aktif dan individu 

yang bekerja dekat 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dampak 

kesehatan mental yang buruk 

terhadap kehidupan pribadi, 

hubungan social, fungsi 

kognitif, dan pekerjaan petani. 

Kesehatan mental 

buruk memengaruhi 

aspek pribadi, 

sosial, kognitif, dan 

pekerjaan. 
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Cognitively, and 

Professionally 

dengan petani di 

Ontario, Kanada. 

4 (Rudolphi et 

al., 2024) 

A Comparison 

between Farm-

Related Stress, 

mental health 

and social 

support between 

Men and Women 

farmers 

Faktor 

resiko 

Petani di Illinois 

yang dipilih secara 

acak melalui basis 

data Farm Market 

ID 

Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkantingkat stress 

kerja pertanian, kondisi 

Kesehatan mental, serta 

dukungan sosial pada petani 

laki-laki dan perempuan di 

Illinois, Amerika Serikat.  

Petani laki-laki lebih 

banyak mengalami 

stress akibat faktor 

ekonomi dan 

lingkungan, 

sedangkan 

perempuan lebih 

rentan terhadap 

stress akibat isolasi 

geografis.  

5 (Connor et al., 

2024) 

Sleep Issues and 

Burnout in Irish 

Farmers: A cross 

sectional survey 

Dampak  Subjek penelitian 

ini terdiri dari 351 

petani aktif di 

Irlandia dari 

berbagai jenis 

usaha tani. 

Tujuan penelitian ini Adalah 

mengidentifikasi prevalensi 

gangguan tidur dan burnout 

pada petani di Irlandia serta 

menganalisis hubungan 

keduanya dengan Kesehatan 

mental, fisik, dan karakteristik 

individu. 

Burnout 

berhubungan dengan 

seluruh aspek 

kualitas tidur dan 

kondisi kesehatan 

yang leibh buruk.  

6 (Mora-guerrero 

et al., 2025) 

How Stressors 

and Facilitators 

Faktor 

resiko & 

Subjek penelitian 

ini adalah 

Penelitian ini betujuan 

menganalisis hubungan antara 

Beban kerja ganda 

dan peran gender 



  

24 
 

of Work–Family 

Dynamics 

Interrelate and 

affect 

psychological 

outcomes 

infarming 

women: A mixed-

methods 

Approach in 

Chile 

Dampak perempuan yang 

aktif bekerja di 

sektor pertanian di 

Amerika Serikat. 

stressor dan faktor pendukung 

dalam dinamika pekerjaan dan 

keluarga serta pengaruhnya 

terhadap psikologis perempuan 

petani. 

meningkatkan stres. 

Dukungan keluarga, 

komunitas, dan 

institusi melindungi 

kesehatan mental. 

7 (Michelle et 

al., 2025) 

Agricultural 

Workers' 

Perspectives on 

Stressors, stress 

management 

topics and 

support options: 

A case Study 

from the western 

U.S 

Faktor 

resiko & 

Strategi 

penanganan 

Subjek penelitian 

ini adalah pekerja 

pertanian di 

berbagai negara 

bagian wilayah 

barat Amerika 

Serikat yang terdiri 

dari pekerja 

musiman dan 

pekerja sepanjang 

tahun dengan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi sumber stress 

pekerja pertanian di wilayah 

Amerika Serikat, 

mengevaluasi Tingkat stress. 

Stres berasal dari 

beban kerja, 

ekonomi, cuaca, 

birokrasi. 

Dibutuhkan edukasi 

manajemen stres 

dan dukungan 

komunitas. 
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karakteristik 

demografi yang 

beragam 

8 (Marson & 

Bruce, 2026) 

Gender and 

Stress : 

Challenges 

Faced by women 

principal 

operators in 

agriculture in the 

United States 

Faktor 

resiko 

Subjek penelitian 

ini terdiri atas 25 

perempuan 

principal operators 

yang aktif 

mengelola usaha 

pertanian di 

berbagai wilayah di 

Amerika Serikat. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengekplorasi pengalaman 

stress Perempuan menjadi 

pengelola utama usaha 

pertanian di Amerika Serikat. 

Masalah keuangan, 

peran ganda, dan 

stigma 

meningkatkan stres. 

Akses layanan 

mental rendah. 

9 (Humer et al., 

2026) 

Understanding 

Stress Factors in 

Farming : A 

nationwide 

survey on 

occupational 

strain and mental 

health among 

Austrian farmers 

Faktor 

resiko 

Subjek penelitian 

ini adalah petani 

aktif dari berbagai 

wilayah di Autria 

dengan beragam 

jenis usaha tani, 

usia, Pendidikan, 

dan kondisi sisial 

ekonomi 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor 

penyebab stress kerja pada 

petani Austria serta 

hubungannya dengan 

kesehatan mental dan 

karakteristik pekerjaan yang 

mendukung penyususnan 

program promosi kesehatan 

kerja. 

Beban kerja, 

masalah keuangan, 

isolasi sosial, dan 

konflik kerja-

keluarga berkaitan 

dengan depresi dan 

kecemasan. 
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10 (Schaffler et 

al., 2026b) 

Identifying 

Stressors and 

Coping 

Resources among 

Austrian 

farmers: a 

mixed-methods 

study for 

targeted 

prevention and 

health promotion 

Faktor 

resiko & 

Strategi 

penanganan 

Subjek penelitian 

ini adalah 2006 

petani aktif di 

Austria  

Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi berbagai 

faktor sumber stress serta 

kemampuan mekanisme 

koping petani di Austria. 

Beban pekerjaan 

dan masalah 

finansial merupakan 

sumber stress utama 

petani. Dukungan 

keluarga, 

pasanganm teman, 

sterta kemampuan 

pribadi menjadi 

sumber daya koping 

yang sering 

digunakan. 
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4.3. Analisis Tematik 

4.3.1. Faktor Risiko Stres Kerja pada Petani 

Faktor resiko yang paling sering dilaporkan adalah tekanan ekonomi dan ketidakpastian 

finansial. (Thompson, Hagen, Lumley, et al., 2023) bahwa fluktuasi harga hasil pertanian, 

tingginya biaya produksi, meningkatnya harga sarana produksi, ketidakstabilan pasar, 

sertapendapatan yang tidak menentu menjadi sumber stress utama bagi petani di Kanada. 

Temuan tersebut diperkuat oleh (Humer et al., 2026) yang melaporkan bahwa fluktuasi harga 

komoditas, tingginya beban administrasi, dan ketidakpastian kebijakan pertanian merupakan 

stressor yang paling berat dirasakan oleh petani Austria. (Schaffler et al., 2026) juga 

menemukan bahwa beban professional dan masalah keuangan merupakan kategori tekanan 

yang paling sering dilaporkan responden dalam penelitian mereka. Selain tekanan ekonomi, 

perubahan iklim dan ketidakpastian kondisi lingkungan menjadi faktor resiko yang konsisten 

dilaporkan dalam berbagai penelitian. (Thompson, Hagen, & Jones-bitton, 2023) menjelaskan 

bahwa perubahan cuaca, ketidakpastian musim tanam, kerusakan mesin, penyakit ternak, serta 

ketidakpastian masa depan sektor pertanian menyebabkan petani mengalami tekanan psikologis 

yang tinggi. Kondisi tersebut menyebabkan petani harus menghadapi resiko kegagalan panen 

maupun kerugian ekonomi yang tidak dapat dikendalikan sepenuhnya. Hasil penelitian 

(Rudolphi et al., 2024) juga menunjukkan bahwa kondisi lingkungan dan ekonomi merupakan 

sumber stress yang lebih banyak dirasakan oleh petani, terutama pada kelompok laki-laki. 

Faktor berikutnya adalah beban kerja yang tinggi dan jam kerja yang panjang. (Michelle et 

al., 2025) melaporkan bahwa pekerja pertanian di wilayah barat Amerika Serikat 

mengidentifikasi jam kerja yang panjang, bekerja pada suhu ekstrim, dan kurangnya waktu 

istirahat sebagai tiga penyebab stress terbesar. Temuan serupa juga dilaporkan oleh (Connor et 

al., 2024) yang menemukan bahwa pekerjaanpertanian yang menuntut secara fisik, berlangsung 

dalam waktu yang lama, serta minim waktu libur menyebabkan tingginya kejadian burnout dan 

gangguan tidur pada petani Irlandia. (Jones et al., 2024) juga menunjukkan bahwa tekanan 

pekerjaan yang berlangsung secara terus-menerus berdampak pada penurunan fungsi personal, 

interpersonal, kognitif, serta profesional petani. Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa 

birokrasi dan kebijakan pemerintah menjadi sumber stress baru yang semakin menonjol pada 

penelitian terkini. (Humer et al., 2026) melaporkan bahwa birokrasi, dokumentasi adminstrasi, 

kebijakan pertanian serta perubahan regulasi merupakan stressor dengan tingkat beban yang 
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tinggi pada petani Austria. Sejalan dengan itu, (Schaffler et al., 2026) menjelaskan bahwa 

tuntutan administratif serta persepsi kurangnya pemahaman pemuat kebijakan terhadap kondisi 

petani turut meningkatkan tekanan psikologis yang dialami petani. Selain faktor pekerjaan, 

isolasi social dan keterbatasan dukungan social juga berkontribusi terhadap munculnya stress 

kerja, (Rudolphi et al., 2024) menemukan bahwa isolasi geografis memiliki hubungan dengan 

meningkatnya gejala depresi, khususnya pada petani perempuan. (Thompson, Hagen, & Jones-

bitton, 2023) juga menjelaskan bahwa petani sering menghadapi keterbatasan interaksi social 

akibat lokasi tempat tinggal yang jauh dari pusat pelayanan maupun komunitas, sehingga 

kesempatan memperoleh dukungan emosional menjadi sedikit. Kondisi tersebut menyebabkan 

petani cenderung menghadapi tekanan pekerjaan secara mandiri dan meningkatkan resiko 

gangguan kesehatan mental. 

4.3.2. Faktor Protektif terhadap Stres Kerja pada Petani  

Faktor protektif yang paling banyak dilaporkan adalah dukungan sosial. (Rudolphi et al., 

2024) menemukan bahwa dukungan social dari keluarga, teman, dan Masyarakat berperan 

sebagai pelindung terhadap munculnya gejala depresi dan kecemasan pada petani. Selain 

dukungan social, dukungan keluarga merupakan faktor protektif yang konsisten ditemukan 

dalam berbagai penelitian. (Mora-guerrero et al., 2025) melaporkan bahwa dukungan keluarga 

memiliki hubungan yang erat dengan kemampuan Perempuan petani dalam menyeimbangkan 

tuntutan pekerjaan dan kehidupan keluarga. Faktor protektif yang tidak kalah penting 

selanjutnya adalah strategi koping yang adaptif dalam mengurangi dampak stress kerja.  

(Schaffler et al., 2026) menemukan bahwa sebagian besar petani memanfaatkan hubungan 

sosial, kemampuan pribadi, pengalaman kerja, spiritualitas, serta aktivitas rekreasi sebagai 

sumber koping utama. Faktor protektif lainnya adalah resiliensi individu. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan petani beradaptasi terhadap perubahan lingkungan, 

mengelola tekanan pekerjaan, serta mempertahankan optimism menjadi komponen penting 

dalam menjaga ksehetan mental petani. (Thompson, Hagen, Lumley, et al., 2023) menjelaskan 

bahwa petani memiliki kemampuan mengatasi masalah, fleksibilitas dalam menghadapi 

keputusan, serta keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri cenderung mampu menghadapi 

tekanan ekonomi maupun perubahan kondisi pertanian.  
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Selain faktor individu, dukungan komunitas dan kelembagaan juga berperan sebagai faktor 

protektif terhadap stress kerja. (Mora-guerrero et al., 2025) menemukan bahwa dukungan 

organisasi pertanian, kelompok masyarakat, serta institusi local membantu petani memperoleh 

informasi, akses terhadap sumber daya, dan bantuan dalam menghadapi berbagai tantangan 

pekerjaan. Penelitian (Connor et al., 2024) menunjukkan bahwa kesehatan fisik dan kualitas 

tidur yang baik berkontribusi terhadap penurunan resiko burnout pada petani.petani yang 

memiliki kualitas tidur lebih baik menunjukkan Tingkat kelelahan emosional yang lebih rendah 

dibandingkan petani dengan gangguan tidur. Selain itu, keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan keluarga (work-family balance) merupakan faktor protektif yang semakin banyak 

dibahas dalam penelitian terkini. (Mora-guerrero et al., 2025) menjelaskan bahwa petani 

mampu membagi waktu antara pekerjaan, keluarga, dan kehidupan pribadi menunjukkan 

kondisi psikologis yang lebih baik dibandingkan petani yang mengalami konflik pekerjaan-

keluarga. 

Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa akses terhadap layanan kesehatan mental dan 

program promosi kesehatan merupakan faktor protektif yang penting. (Schaffler et al., 2026) 

menekankan perlunya intervensi preventif berbasis komunitas yang berfokus pada penguatan 

sumber koping, peningkatan literasi kesehatan mental, dan perluasan akses terhaadap layanan 

psikolgis bagi petani. Sementara itu, (Humer et al., 2026) menyatakan bahwa intervensi yang 

memperkuat sumber daya psikososial petani lebih efektif dalam menurunkan dampak stress 

dibandingkan pendekatan yang hanya berfokus pada pengurangan beban administrative atau 

ekonomi. 

4.3.3. Dampak Stres Kerja pada Petani 

Stres kerja pada petani memberikan dampak yang luas, dampak paling banyak yang 

dilaporkan dalam berbagai penelitian adalah menurunnya kesehatan mental, yang ditandai 

dengan meningkatnya gejala depresi, kecemasan, stres psikologis, dan burnout. (Rudolphi et 

al., 2024) melaporkan bahwa prevalensi gejala depresi dan kecemasan pada petani leih tinggi 

dibandingkan populasi umum. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian (Humer et al., 2026) 

yang menunjukkan bahwa berbagai stressor pekerjaan, terutama finansial, beban kerja, isolasi 

sosial, dan konflik antar generasi, memiliki hubungan yang signifikan dengan meningkatnya 

skor depresi, kecemasan, persepsi stres, gangguan tidur, hingga resiko bunuh diri pada petani. 

Selain gangguan kesehatan mental, stres kerja berdampak terhadap munculnya burnout 
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(kelelahan kerja). (Connor et al., 2024) menemukan bahwa hampir seperempat petani di 

Irlandia mengalami burnout, sedangkan lebih dari separuh responden mengalami gangguan 

tidur. Kondisi tersebut dapat meningkatkan resiko kecelakaan kerja di sektor pertanian, 

mengingat sebagian besar aktivitas pertanian memerlukan konsentrasi tinggi dalam penggunaan 

alat dan mesin pertanian. Stres kerja juga berdampak terhadap penurunan kesehatan fisik. 

(Michelle et al., 2025) melaporkan bahwa paparan pekerjaan fisik yang berat, suhu lingkungan 

ekstrim, serta jam kerja yang panjang menyebabkan munculnya keluhan kelelahan kronis, nyeri 

muskuloskeletal, dan penurunan kondisi kesehatan secara umum pada pekerja pertanian.  

Kondisi fisik yang menurun akan menyebabkan penurunan kualitas hidup dan kesejahteraan 

psikologis pada petani. (Connor et al., 2024) menemukan bahwa petani yang mengalami 

burnout maupun gangguan tidur memiliki skor kesehatan fisik dan mental yang lebih rendah 

dibandingkan pada petani yang tidak mengalami kedua kondisi tersebut. Hal ini didukung 

penelitian (Rudolphi et al., 2024) yang menunjukkan bahwa meningkatnya stres kerja 

menyebabkan penurunan kesejahteraan psikologis sehingga petani lebih rentan mengalami 

gangguan emosional dalam kehidupan sehari-hari.  

Selain berdampak pada individu, stres kerja juga memengaruhi hubungan keluarga dan 

kehidupan sosial petani. (Mora-guerrero et al., 2025) menjelaskan bahwa konflik antara 

pekerjaan dan keluarga menyebabkan terganggunya hubungan interpersonal, meningkatnya 

beban pengasuhan, serta menurunnya keseimbangan hubungan kehidupan keluarga, terutama 

pada perempuan petani. Apabila kehidupan sosial petani terjadi, hal ini secara tdiak langsung 

akan menyebabkan menurunnya produktivitas dan keberlangsungan usaha pertanian. (Humer et 

al., 2026) menjelaskan bahwa gangguan kesehatan mental akibat stres kerja dapat menurunkan 

kemampuan petani dalam mengaambil keputusan, mengelola usaha tani, dan mempertahankan 

produktivitas pertanian. (Thompson, Hagen, Lumley, et al., 2023) juga menunjukkan bahwa 

tekanan psikologis yang berkepanjangan menyebabkan petani mengalami kesulitan dalam 

menjalankan aktivitas usaha tani secara optimal sehingga berpotensi mengancam keberlanjutan 

usaha pertanian dalam jangka panjang. 
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4.3.4. Strategi Penanganan Stres Kerja pada Petani 

Strategi penanganan stres kerja yang paling banyak dilaporkan dalam berbagai penelitian 

adalah penguatan dukungan sosial. (Rudolphi et al., 2024) menunjukkan bahwa dukungan 

keluarga, teman, sesama petani, dan masyarakat berperan penting dalam mengurangi dampak 

stres psikologis yang dialami petani. Selain itu, hubungan sosial yang baik mampu 

meningkatkan rasa memiliki (sense of belonging) sehingga mengurangi perasaan terisolasi yang 

sering dialami masyarakat pertanian. Selain dukungan sosial, penguatan hubungan keluarga 

menjadi strategi penting dalam mengurangi stres kerja, terutama pada petani perempuan. 

(Mora-guerrero et al., 2025) menjelaskan bahwa pembagian peran yang lebih seimbang antara 

anggota keluarga, keterlibatan pasangan dalam pekerjaan pertanian, serta dukungan emosional 

dari keluarga mampu mengurangi konflik antara pekerjaan dan kehidupan keluarga (work-

family conflict).  

Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa penguatan strategi koping adaptif dan resiliensi 

merupakan pendekatan yang efektif dalam mengurangi dampak stres kerja pada petani. 

(Schaffler et al., 2026) menegaskan bahwa petani yang memiliki strategi koping adaptif dan 

sumber daya psikologis yang baik cenderung lebih mampu mengelola stres dibandingkan petani 

yang tidak memiliki mekanisme koping yang memadai. Strategi lain yang banyak 

direkomendasikan adalah peningkatan akses terhadap layanan kesehatan mental. (Humer et al., 

2026) menyarankan agar layanan kesehatan primer diwilayah pedesaan diperkuat sehingga 

petani dapat memperoleh akses yang lebih mudah terhadap layanan konseling, psikolog, 

maupun tenaga kesehataan lainnya. Selain layanan kesehatan, beberapa penelitian menekankan 

pentingnya program promosi kesehatan mental berbasis komunitas. (Schaffler et al., 2026) 

menyatakan bahwa intervensi berbais komunitas yang melibatkan kelompok tani, organisasi 

pertanian, dan masyarakat lokal lebih efektif dalam memperkuat kemampuan petani 

menghadapi stres dibandingkan intervensi yang hanya berfokus pada individu. Program 

tersebut dapat berupa edukasi kesehatan mental, pelatihan pengelolaan stres, pembentukan 

kelompok pendukung (support group), serta peningkatan literasi kesehatan mental sehingga 

petani mampu mengenali gejala stres sejak dini dan mencari bantuan secara tepat. Penelitian 

(Connor et al., 2024) membuktikan bahwa perbaikan pola tidur dan pengelolaan kelelahan kerja  

merupakan strategi penting untuk menurunakn resiko burnout. Mengingat tingginya prevalensi 

gangguan tidur pada petani. Perbaikan kualitas tidur terbukti berkaitan dengan penigkatan 



  

32 
 

kesehatan mental dan kesehatan fisik petani. Selain itu, (Mora-guerrero et al., 2025) 

menekankan pentingnya penguatan dukungan institusional dan komunitas lokal. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa keberadaan organisasi pertanian, layanan penyuluhan, serta 

dukungan dari pemerintah daerah membantu petani memperoleh informasi, akses terhadap 

sumber daya, dan pendampingan dalam menghadapi berbagai tantangan tenatang pekerjaan. 

Kolaborasi antara institusi kesehatan, sektor pertanian, dan komunitas lokal dinilai mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih mendukung kesehatan mental petani. Terakhir adalah 

perlunya dukungan kelembagaan dan kebijakan pemerintah dalam mengurangi sumber stres 

yang bersifat struktural. (Humer et al., 2026) melaporkan bahwa berbagai stresor utama petani 

berasal dari birokrasi, kebijakan pertanian, serta ketidakpastian ekonomi. Oleh karena itu, 

penanganan stres kerja tidak cukup dilakukan melalui intervensi individu, tetapi juga 

memerlukan penyederhanaan administrasi pertanian, peningkatan kepastian kebijakan, 

perlindungan terhadap fluktuasi harga komoditas, serta penguatan program kesejahteraan 

petani. Pendekatan ini diharapkan mampu mengurangi sumber stres yang berasal dari sistem 

pertanian itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

33 
 

BAB 5. PEMBAHASAN 

 

5.1. Faktor Resiko Stres Kerja pada Petani 

Berdasarkan hasil review artikel penelitian, ditemukan bahwa faktor resiko stres kerja pada 

petani bersifat multidimensional dan dipengaruhi oleh interaksi berbagai aspek ekonomi, 

pekerjaan, lingkungan, sosial, serta karakteristik individu. Seluruh penelitian menunjukkan 

bahwa stres kerja pada petani tidak muncul akibat satu penyebab tunggal, tetapi merupakan 

akumulasi berbagai tekanan yang berlangsung secara terus-menerus selama proses produksi 

pertanian. Meskipun penelitian dilakukan pada berbagai negara dengan karakteristik sistem 

pertanian yang berbeda, pola faktor resiko yang ditemukan relatif konsisten.  

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa stres kerja pada petani merupakan permasalahan 

global yang dipengaruhi oleh perubahan lingkungan pertanian modern, meningkatnya tuntutan 

produksi, dan ketidakpastian sosial ekonomi. Faktor resiko yang paling dominan dalam seluruh 

artikel adalah tekanan ekonomi. Hampir seluruh penelitian mengidentifikasi bahwa 

ketidakstabilan pendapatan, fluktuasi harga komoditas pertanian, tingginya biaya produksi, 

serta ketidakpastian keberlanjutan usaha tani menjadi sumber utama munculnya stres kerja pada 

petani.  (Thompson, Hagen, & Jones-bitton, 2023) menjelaskan bahwa kekhawatiran terhadap 

keberlangsungan usaha tani dan meningkatnya biaya operasional menjadi penyebab utama 

tekanan psikologis petani. Hasil tersebut diperkuat oleh (Humer et al., 2026) dan (Schaffler et 

al., 2026) yang menunjukkan bahwa tekanan finansial merupakan stressor dengan tingkat 

persepsi tertinggi dibandingkan stressor lainnya. Menariknya, meskipun penelitian dilakukan 

pada negara dengan tingkat perkembangan pertanian yang berbeda, tekanan ekonomi tetap 

menjadi faktor resiko utama. Penelitian di Kanada lebih banyak menyoroti ketidakstabilan 

harga komoditas dan tingginya biaya operasional usaha tani, sedangkan penelitian di Austria 

menunjukkan bahwa tekanan ekonomi semakin diperberat oleh birokrasi dan perubahan 

kebijakan pertanian. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa sumber terkanan ekonomi 

dipengaruhi oleh konteks sistem pertanian masing-masing negara, namun konsekuensi 

akhiirnya tetap sama, yaitu meningkatnya tekanan psikologis pada petani. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa aspek ekonomi merupakan determinan yang paling konsisten dalam 

menjelaskan munculnya stres kerja pada petani. Hasil tersebut diperkuat oleh (Batterham et al., 

2022) yang melaporkan bahwa kesulitan dan kekhawatiran finansial memiliki hubungan yang 

paling kuat dengan memburuknya kesehatan mental petani dibandingkan faktor lingkungan 
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pertanian lainnya.  

Selain tekanan ekonomi, perubahan iklim juga menjadi faktor risiko yang banyak ditemukan 

pada artikel yang dianalisis. Ketidakpastian musim tanam, perubahan pola curah hujan, 

kekeringan, banjir, serta meningkatnya serangan hama dan penyakit tanaman menyebabkan 

petani menghadapi ketidakpastian hasil produksi. (Thompson, Hagen, Lumley, et al., 2023) 

menunjukkan bahwa perubahan cuaca meningkatkan kekhawatiran petani terhadap 

kemungkinan gagal panen, sedangkan (Rudolphi et al., 2024) menemukan bahwa tekanan 

akibat kondisi lingkungan berhubungan dengan meningkatnya gangguan kesehatan mental 

petani. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perubahan iklim tidak dapat dipandang sebagai 

faktor yang berdiri sendiri, tetapi memiliki hubungan erat dengan tekanan ekonomi. Ketika 

perubahan iklim menyebabkan penurunan hasil panen, petani akan mengalami penurunan 

pendapatan, meningkatnya biaya produksi, serta ketidakmampuan memenuhi kebutuhan 

ekonomi rumah tangga. Dengan demikian, perubahan iklim berperan sebagai faktor yang 

memperkuat tekanan ekonomi sehingga meningkatkan kerentanan petani terhadap stres kerja. 

Hubungan antarfaktor ini menunjukkan bahwa stres kerja pada petani merupakan fenomena 

yang kompleks dan tidak dapat dijelaskan hanya melalui satu determinan. Temuan ini sejalan 

dengan (Rio et al., 2023) yang menjelaskan bahwa perubahan iklim berdampak langsung 

terhadap penurunan produksi tanaman pangan melalui perubahan pola curah hujan dan 

meningkatnya kejadian iklim ekstrim. Selain itu, (Wijaya et al., 2025) melaporkan bahwa 

perubahan iklim memperbesar kerentanan ekonomi petani karena meningkatkan biaya 

produksi, menurunkan produktivitas dan mengurangi kemampuan adaptasi petani terhadap 

perubahan lingkungan.  

Faktor berikutnya yang ditemukan secara konsisten adalah tingginya beban kerja. (Michelle 

et al., 2025) melaporkan bahwa jam kerja yang panjang, tuntutan pekerjaan fisik, serta paparan 

suhu ekstrem merupakan penyebab utama meningkatnya stres pada pekerja pertanian. 

Penelitian (Connor et al., 2024) juga menunjukkan bahwa tingginya tuntutan pekerjaan 

berkaitan dengan burnout dan gangguan kualitas tidur, sedangkan (Jones et al., 2024) 

melaporkan bahwa tekanan pekerjaan kronis menyebabkan penurunan fungsi personal, 

interpersonal, dan profesional petani. Apabila dibandingkan dengan faktor ekonomi, beban 

kerja memiliki karakteristik yang berbeda. Beban kerja merupakan konsekuensi langsung dari 

aktivitas pertanian, sedangkan tekanan ekonomi lebih banyak dipengaruhi oleh kondisi 
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eksternal. Temuan ini didukung oleh (Rismayani et al., 2026) yang melaporkan bahwa beban 

kerja dan durasi kerja berhubungan signifikan dengan kelelahan kerja pada petani perempuan. 

Penelitian yang lebih mutakhir juga menunjukkan munculnya birokrasi dan kebijakan 

pertanian sebagai faktor risiko baru. (Humer et al., 2026) melaporkan bahwa tuntutan 

administrasi, perubahan regulasi, serta persepsi kurangnya dukungan pemerintah meningkatkan 

tekanan psikologis petani. (Schaffler et al., 2026) menemukan bahwa birokrasi menjadi salah 

satu sumber stres yang paling banyak dikeluhkan oleh petani Austria. Temuan tersebut 

memperlihatkan adanya perubahan karakteristik stresor dibandingkan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada faktor ekonomi dan lingkungan. Kompleksitas 

sistem administrasi pertanian modern menyebabkan petani tidak hanya menghadapi tuntutan 

produksi, tetapi juga harus memenuhi berbagai persyaratan administratif yang membutuhkan 

waktu, biaya, dan sumber daya tambahan. Dengan demikian, perkembangan sistem pertanian 

modern membawa konsekuensi munculnya bentuk stresor baru yang bersifat struktural. Selain 

itu, (Mack et al., 2025) melaporkan bahwa aktivitas administratif, seperti pengajuan subsidi, 

pembukuan, dan pelaporan usaha tani, dipersepsikan sebagai beban administratsi yang 

signifikan olah petani. (Reissig et al., 2023) juga menjelaskan bahwa penggunaan layanan 

adminstrasi berbasis elektronik (e-goverment) meningkatkan persepsi terhadap administrative 

burden karena prosedurnya yang kompleks dan menyita waktu petani. 

Selain faktor pekerjaan, hasil sintesis menunjukkan bahwa karakteristik individu juga 

memengaruhi kerentanan terhadap stres kerja. (Rudolphi et al., 2024) melaporkan bahwa 

perempuan petani lebih rentan mengalami tekanan akibat isolasi geografis, sedangkan laki-laki 

lebih banyak mengalami stres akibat tekanan ekonomi dan kondisi lingkungan. (Mora-guerrero 

et al., 2025) menunjukkan bahwa perempuan petani menghadapi konflik pekerjaan–keluarga 

akibat peran ganda sebagai pekerja pertanian dan pengelola rumah tangga. (Humer et al., 2026) 

juga menemukan bahwa petani usia muda mengalami tekanan yang lebih besar dibandingkan 

petani usia lanjut, terutama berkaitan dengan ketidakpastian ekonomi dan masa depan usaha 

tani. Perbedaan karakteristik tersebut menunjukkan bahwa pengalaman stres tidak hanya 

dipengaruhi oleh paparan stresor, tetapi juga oleh kondisi sosial, peran, dan tahap kehidupan 

petani. Kelompok perempuan menghadapi beban pekerjaan yang lebih kompleks karena harus 

menjalankan fungsi produktif dan domestik secara bersamaan, sedangkan petani usia muda 

menghadapi tekanan dalam membangun stabilitas ekonomi dan mempertahankan keberlanjutan 



  

36 
 

usaha tani.  

Secara keseluruhan, hasil pembahasan menunjukkan bahwa faktor risiko stres kerja pada 

petani merupakan hasil interaksi berbagai tekanan yang berasal dari aspek ekonomi, 

lingkungan, pekerjaan, sosial, dan individu. Tekanan ekonomi menjadi faktor yang paling 

konsisten ditemukan pada seluruh artikel, kemudian diperkuat oleh perubahan iklim, tingginya 

beban kerja, birokrasi pertanian, serta karakteristik individu. Faktor-faktor tersebut tidak 

bekerja secara terpisah, tetapi saling memengaruhi sehingga membentuk suatu mekanisme yang 

meningkatkan kerentanan petani terhadap stres kerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

upaya pencegahan tidak dapat difokuskan hanya pada peningkatan kemampuan individu dalam 

mengelola stres, tetapi juga memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif melalui 

penguatan ketahanan ekonomi petani, pengurangan beban administratif, peningkatan dukungan 

sosial, serta kebijakan pertanian yang mampu meningkatkan kesejahteraan petani secara 

berkelanjutan.  

 

5.2. Faktor Protektif terhadap Stres Kerja pada Petani 

Faktor protektif terhadap stres kerja pada petani mencakup dukungan sosial, strategi koping 

adaptif, resiliensi individu, dan dukungan institusional. Dukungan keluarga, pasangan, sesama 

petani, kelompok tani, dan komunitas pertanian membantu memperkuat kemampuan petani 

dalam menghadapi tekanan pekerjaan. Strategi koping adaptif, resiliensi, optimisme, 

pengalaman bertani, kemampuan beradaptasi, serta dukungan penyuluhan, konseling, dan 

layanan kesehatan mental merupakan faktor pelindung yang konsisten dilaporkan dalam 

literatur. Berdasarkan hasil sintesis terhadap sepuluh artikel penelitian, ditemukan bahwa faktor 

protektif memiliki peran penting dalam mengurangi risiko terjadinya stres kerja pada petani. 

Meskipun petani menghadapi berbagai tekanan yang berasal dari aspek ekonomi, lingkungan, 

pekerjaan, maupun sosial, tidak seluruh individu menunjukkan tingkat stres yang sama. 

Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh keberadaan faktor-faktor protektif yang mampu 

meningkatkan kemampuan individu dalam menghadapi tekanan pekerjaan. Hasil sintesis 

menunjukkan bahwa faktor protektif yang paling sering dilaporkan meliputi dukungan sosial, 

dukungan keluarga, resiliensi, strategi koping adaptif, akses terhadap pelayanan kesehatan 

mental, serta dukungan dari komunitas dan institusi pertanian. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kemampuan petani dalam menghadapi stres tidak hanya ditentukan oleh besarnya 
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paparan stresor, tetapi juga oleh ketersediaan sumber daya yang dapat membantu mereka 

mempertahankan kesejahteraan psikologis. 

Dukungan sosial merupakan faktor protektif yang paling konsisten ditemukan dalam artikel-

artikel yang dianalisis. Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa petani yang memperoleh 

dukungan emosional, informasi, maupun bantuan praktis dari keluarga, teman, komunitas, dan 

tenaga kesehatan memiliki tingkat stres yang lebih rendah dibandingkan petani yang 

mengalami keterbatasan dukungan sosial. (Rudolphi et al., 2024) melaporkan bahwa 

keberadaan jejaring sosial yang kuat membantu petani mengurangi perasaan terisolasi dan 

meningkatkan kemampuan dalam menghadapi tekanan pekerjaan. Demikian pula, penelitian 

(Humer et al., 2026) menunjukkan bahwa petani yang merasa memperoleh dukungan dari 

lingkungan sosial memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih baik meskipun 

menghadapi tekanan ekonomi dan birokrasi. (Budiman et al., 2022) menunjukkan bahwa 

kesehatan berbasis komunitas memberikan perbaikan terhadap kesehatan mental petani, 

sehingga menegaskan pentingnya dukungan dari tenaga kesehatan dan komunitas dalam 

membantu petani menghadapi tekanan psikologis. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

dukungan sosial berfungsi sebagai sumber daya psikososial yang mampu memperkuat 

kemampuan petani dalam menghadapi berbagai tantangan pekerjaan. Meskipun seluruh 

penelitian mengakui pentingnya dukungan sosial, terdapat perbedaan bentuk dukungan yang 

dominan pada setiap negara. Penelitian di Amerika Serikat lebih menekankan pentingnya 

hubungan dengan komunitas dan akses terhadap layanan kesehatan mental, sedangkan 

penelitian di Austria menunjukkan bahwa dukungan kelembagaan dan kebijakan pemerintah 

memiliki kontribusi yang lebih besar dalam mengurangi tekanan psikologis petani. Perbedaan 

tersebut menunjukkan bahwa efektivitas dukungan sosial dipengaruhi oleh karakteristik sistem 

sosial dan pelayanan kesehatan di masing-masing negara. Namun demikian, seluruh penelitian 

memiliki kesamaan bahwa keterhubungan sosial merupakan faktor yang berperan dalam 

mempertahankan kesehatan mental petani. Selain dukungan sosial, dukungan keluarga juga 

menjadi faktor protektif yang penting. (Mora-guerrero et al., 2025) menunjukkan bahwa 

keluarga memiliki peran dalam memberikan dukungan emosional, membantu pembagian beban 

kerja, serta meningkatkan motivasi petani dalam menghadapi tekanan pekerjaan. Penelitian 

tersebut juga menjelaskan bahwa keluarga berperan sebagai tempat utama bagi petani untuk 

berbagi pengalaman dan memperoleh penguatan psikologis ketika menghadapi masalah 
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pertanian. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Deegan & Dunne, 2022a) yang menunjukkan 

bahwa dukungan keluarga berhubungan secara signifikan dengan menurunan stres akibat 

tekanan finansial maupun pekerjaan sebagai petani. Temuan ini menunjukkan bahwa keluarga 

tidak hanya berfungsi sebagai sistem pendukung emosional, tetapi juga sebagai sumber daya 

praktis yang membantu mengurangi beban kerja sehari-hari. Namun demikian, hasil sintesis 

juga menunjukkan bahwa peran keluarga tidak selalu memberikan dampak yang sama pada 

setiap kelompok petani. Pada perempuan petani, keluarga dapat menjadi faktor protektif apabila 

terdapat pembagian peran yang seimbang. Sebaliknya, apabila perempuan harus menjalankan 

peran produktif di sektor pertanian sekaligus bertanggung jawab terhadap pekerjaan domestik, 

maka keluarga justru dapat menjadi sumber tekanan tambahan. Perbedaan tersebut 

menunjukkan bahwa efektivitas dukungan keluarga sangat dipengaruhi oleh dinamika 

hubungan keluarga dan pembagian peran dalam rumah tangga. Resiliensi merupakan faktor 

protektif lain yang ditemukan dalam beberapa artikel. Petani dengan tingkat resiliensi yang baik 

cenderung mampu mempertahankan kondisi psikologis yang stabil meskipun menghadapi 

tekanan ekonomi, perubahan iklim, maupun ketidakpastian hasil panen. (Prakoso et al., 2025) 

menjelaskan bahwa resiliensi merupakan kapasitas penting yang memungkinkan petani 

beradaptasi terhadap perubahan iklim sehingga mampu menghadapi ketidakpastian musim 

tanam dan resiko produsi secara lebih baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi 

membantu individu untuk memandang permasalahan sebagai tantangan yang dapat diatasi, 

sehingga mengurangi kemungkinan berkembangnya stres menjadi gangguan psikologis yang 

lebih berat. Temuan ini memperlihatkan bahwa resiliensi berperan sebagai mekanisme internal 

yang memperkuat kemampuan petani dalam menghadapi perubahan lingkungan dan tekanan 

pekerjaan. 

Selain resiliensi, strategi koping adaptif juga ditemukan sebagai faktor protektif yang 

penting. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa petani yang menggunakan strategi 

pemecahan masalah (problem-focused coping), mencari dukungan sosial, serta melakukan 

pengelolaan emosi secara positif memiliki tingkat stres yang lebih rendah dibandingkan petani 

yang menggunakan strategi koping maladaptif, seperti menarik diri dari lingkungan sosial atau 

menghindari penyelesaian masalah. (Fadhilla et al., 2025) menjelaskan bahwa petani yang 

mengalami gagal panen menggunakan berbagai mekanisme koping, seperti problem-focused 

coping, teknik relaksasi, aktivitas yang disukai, doa, dan pencarian dukungan sosial untuk 
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mengendalikan emosi.  Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan memilih strategi 

koping yang tepat berkontribusi terhadap kemampuan petani dalam mempertahankan kesehatan 

mental ketika menghadapi berbagai stresor pekerjaan. Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa 

akses terhadap pelayanan kesehatan mental dan program promosi kesehatan menjadi faktor 

protektif yang semakin mendapat perhatian dalam penelitian terbaru. Beberapa artikel 

melaporkan bahwa petani yang memiliki akses terhadap konseling, edukasi kesehatan mental, 

maupun program pendampingan psikososial menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 

mengelola stres. Namun, ketersediaan layanan tersebut masih belum merata, terutama pada 

wilayah pedesaan dan daerah dengan keterbatasan fasilitas kesehatan. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa faktor protektif tidak hanya berasal dari individu, tetapi juga dipengaruhi oleh sistem 

pelayanan kesehatan dan dukungan institusi.  

Secara keseluruhan, pembahasan menunjukkan bahwa faktor protektif terhadap stres kerja 

pada petani terdiri atas kombinasi faktor individu, keluarga, komunitas, dan institusi. Dukungan 

sosial menjadi faktor protektif yang paling konsisten ditemukan dalam berbagai penelitian, 

diikuti oleh dukungan keluarga, resiliensi, strategi koping adaptif, serta akses terhadap 

pelayanan kesehatan mental. Temuan tersebut menegaskan bahwa upaya pencegahan stres kerja 

tidak cukup difokuskan pada pengurangan faktor risiko, tetapi juga harus diarahkan pada 

penguatan sumber daya yang dimiliki petani. Oleh karena itu, pengembangan program 

kesehatan mental berbasis komunitas, pemberdayaan keluarga petani, peningkatan akses 

terhadap layanan psikososial, serta penguatan kapasitas koping merupakan strategi yang 

berpotensi meningkatkan ketahanan psikologis petani dalam menghadapi berbagai tekanan 

pekerjaan. Meskipun sebagian besar penelitian telah mengidentifikasi berbagai faktor protektif, 

hasil sintesis menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kesenjangan penelitian. Sebagian 

besar artikel hanya menjelaskan hubungan antara faktor protektif dan tingkat stres tanpa 

mengevaluasi efektivitas intervensi yang dirancang untuk memperkuat faktor-faktor tersebut. 

Selain itu, penelitian mengenai pengembangan program promotif dan preventif berbasis 

komunitas, khususnya di negara berkembang, masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas intervensi yang mampu memperkuat 

resiliensi, dukungan sosial, dan kapasitas koping petani dalam jangka panjang. 

 

 



  

40 
 

5.3. Dampak stres Kerja pada Petani 

Stres kerja pada petani berdampak terhadap kesehatan mental, kesehatan fisik, kehidupan 

sosial, produktivitas kerja, dan kesejahteraan. Dampak yang dilaporkan meliputi depresi, 

kecemasan, burnout, gangguan tidur, kelelahan emosional, nyeri muskuloskeletal, konflik 

keluarga, penurunan konsentrasi, meningkatnya kesalahan kerja, penurunan produktivitas, dan 

meningkatnya risiko kecelakaan kerja. Berdasarkan hasil sintesis terhadap sepuluh artikel 

penelitian, diketahui bahwa stres kerja pada petani memberikan dampak yang luas terhadap 

kesehatan fisik, kesehatan mental, fungsi sosial, kualitas hidup, serta produktivitas kerja. 

Meskipun setiap penelitian memiliki fokus yang berbeda, seluruh artikel menunjukkan bahwa 

stres kerja yang berlangsung secara terus-menerus tidak hanya memengaruhi kesejahteraan 

psikologis individu, tetapi juga berdampak pada kemampuan petani dalam menjalankan 

aktivitas pertanian dan mempertahankan keberlanjutan usaha taninya.  

Temuan ini menunjukkan bahwa dampak stres kerja pada petani bersifat multidimensional 

dan saling berkaitan, sehingga tidak dapat dipisahkan antara aspek kesehatan, sosial, dan 

ekonomi. Dampak yang paling banyak dilaporkan dalam hasil sintesis adalah gangguan 

kesehatan mental, terutama meningkatnya gejala depresi, kecemasan (anxiety), dan tekanan 

psikologis (psychological distress). (Rudolphi et al., 2024) menunjukkan bahwa paparan 

berbagai stresor pekerjaan yang berlangsung secara terus-menerus berhubungan dengan 

meningkatnya risiko gangguan kesehatan mental pada petani, terutama pada kelompok yang 

mengalami keterbatasan dukungan sosial dan tekanan ekonomi yang tinggi. Hasil tersebut 

diperkuat oleh (Humer et al., 2026) yang melaporkan bahwa petani dengan tingkat stres tinggi 

memiliki kecenderungan lebih besar mengalami gangguan psikologis dibandingkan petani 

dengan tingkat stres yang lebih rendah.  

Hasil penelitian (Harishoh et al., 2024) menunjukkan bahwa stres kerja pada petani 

berdampak terhadap menurunnya kesejahteraan psikologis, meningkatnya kecemasan serta 

kesulitan berkonsentrasi dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Temuan Persamaan temuan 

tersebut menunjukkan bahwa gangguan kesehatan mental merupakan konsekuensi yang paling 

konsisten dari stres kerja pada petani. Menariknya, meskipun karakteristik responden dan 

sistem pertanian berbeda pada setiap negara, pola hubungan antara stres kerja dan gangguan 

psikologis tetap ditemukan secara konsisten. Hal ini mengindikasikan bahwa kesehatan mental 

merupakan aspek yang paling rentan terdampak ketika petani menghadapi paparan stresor 
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dalam jangka waktu yang panjang. Dengan demikian, peningkatan tekanan kerja tidak hanya 

berdampak pada kondisi emosional sesaat, tetapi dapat berkembang menjadi gangguan 

psikologis yang memerlukan penanganan lebih lanjut apabila tidak dilakukan intervensi sejak 

dini. Selain gangguan kesehatan mental, burnout juga menjadi dampak penting yang ditemukan 

dalam beberapa penelitian. (Connor et al., 2024) melaporkan bahwa tingginya tuntutan 

pekerjaan dan lamanya jam kerja berhubungan dengan meningkatnya kelelahan emosional, 

penurunan motivasi kerja, serta gangguan kualitas tidur. (Jones et al., 2024) juga menunjukkan 

bahwa tekanan pekerjaan yang berlangsung secara kronis menyebabkan penurunan fungsi 

personal, interpersonal, dan profesional petani. Temuan ini didukung oleh penelitian 

(Kallioniemi et al., 2022) menunjukkan bahwa tuntutan pekerjaan yang tinggi, keterbatasan 

sumber daya, dan isolasi sosial meningkatkan resio burnout pada petani.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa burnout bukan hanya merupakan bentuk kelelahan fisik 

akibat pekerjaan berat, tetapi juga mencerminkan penurunan kemampuan psikologis petani 

dalam menghadapi tuntutan pekerjaan yang berlangsung secara terus-menerus. Burnout 

berpotensi menurunkan motivasi kerja, mengurangi kemampuan mengambil keputusan, serta 

meningkatkan risiko terjadinya kesalahan dalam proses budidaya maupun pengelolaan usaha 

tani. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa dampak stres kerja tidak berhenti pada aspek 

kesehatan, tetapi juga berpengaruh terhadap kualitas pekerjaan yang dilakukan petani. 

Gangguan kualitas tidur juga merupakan dampak yang banyak dilaporkan dalam penelitian. 

(Connor et al., 2024) menemukan bahwa petani dengan tingkat stres yang tinggi cenderung 

mengalami kesulitan tidur, kualitas tidur yang buruk, dan rasa lelah berkepanjangan. Gangguan 

tidur tersebut selanjutnya menyebabkan penurunan konsentrasi, berkurangnya kemampuan 

berpikir jernih, serta meningkatnya kelelahan pada saat bekerja.  

Temuan ini diperkuat dengan hasil penelitian (Zhou et al., 2026) bahwa kondisi kerja yang 

penuh tekanan di sektor pertanian tidak hanya berdampak pada kesehatan kerja, tetapi juga 

kualitas tidur petani. Paparan panas yang tinggi berhubungan dengan meningkatnya prevalensi 

tidur singkat (short sleep) dan kantuk pada siang hari, yang menunjukkan terganggunya kualitas 

tidur dan berpotensi menyebabkan kelelahan berkepanjangan apabila berlangsung secara terus-

menerus. Dengan demikian, kualitas tidur menjadi salah satu indikator penting yang 

menggambarkan dampak fisiologis dari stres kerja pada petani. Apabila dianalisis lebih lanjut, 

gangguan kesehatan mental, burnout, dan gangguan tidur membentuk suatu hubungan yang 
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saling memperkuat. Tingginya tingkat stres menyebabkan gangguan tidur dan kelelahan 

emosional, sedangkan kondisi tersebut akan menurunkan kemampuan petani dalam 

menyelesaikan pekerjaan sehingga meningkatkan tekanan kerja pada hari-hari berikutnya. 

Siklus tersebut menunjukkan bahwa dampak stres kerja bersifat progresif apabila tidak segera 

diatasi melalui intervensi yang tepat. Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa stres kerja 

berdampak terhadap hubungan sosial dan kualitas hidup petani. (Rudolphi et al., 2024) 

melaporkan bahwa petani yang mengalami stres tinggi cenderung menarik diri dari lingkungan 

sosial dan mengalami penurunan interaksi dengan keluarga maupun komunitas. Kondisi 

tersebut menyebabkan berkurangnya dukungan sosial yang seharusnya dapat membantu petani 

menghadapi tekanan pekerjaan. Di sisi lain, (Mora-guerrero et al., 2025) menemukan bahwa 

konflik antara pekerjaan dan kehidupan keluarga pada perempuan petani menyebabkan 

terganggunya keseimbangan antara peran produktif dan peran domestik, sehingga berdampak 

pada kualitas hidup dan kesejahteraan keluarga. (Deegan & Dunne, 2022) melaporkan bahwa 

petani yang memperoleh dukungan sosial dari keluarga, teman, dan organisasi pertanian 

memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih baik. 

Perbedaan konteks penelitian menunjukkan bahwa bentuk dampak sosial dipengaruhi oleh 

karakteristik budaya dan struktur keluarga pada masing-masing negara. Namun demikian, 

seluruh penelitian memiliki kesamaan bahwa stres kerja menyebabkan penurunan kualitas 

hubungan interpersonal, baik dalam lingkungan keluarga maupun komunitas. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa dampak stres kerja tidak hanya dirasakan oleh individu petani, tetapi juga 

memengaruhi sistem sosial di sekitarnya. Dampak berikutnya yang ditemukan adalah 

menurunnya produktivitas dan keberlanjutan usaha tani. Beberapa artikel menjelaskan bahwa 

tekanan psikologis yang tinggi menyebabkan petani mengalami kesulitan berkonsentrasi, 

menurunnya kemampuan mengambil keputusan, berkurangnya motivasi bekerja, serta 

meningkatnya kemungkinan melakukan kesalahan dalam pengelolaan usaha tani. Dalam jangka 

panjang, kondisi tersebut dapat menurunkan produktivitas pertanian dan mengancam 

keberlangsungan usaha tani, terutama pada petani yang memiliki sumber daya ekonomi 

terbatas. Gangguan kesehatan mental merupakan dampak yang paling konsisten ditemukan 

dalam berbagai penelitian, kemudian diikuti oleh burnout, gangguan kualitas tidur, penurunan 

kualitas hidup, terganggunya hubungan sosial, serta menurunnya produktivitas kerja. Temuan 

ini menunjukkan bahwa stres kerja pada petani merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 
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memiliki konsekuensi luas terhadap individu, keluarga, maupun sektor pertanian. Oleh karena 

itu, upaya penanganan stres kerja perlu dilakukan secara komprehensif melalui pendekatan 

promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif agar dampak jangka panjang terhadap kesehatan 

dan kesejahteraan petani dapat diminimalkan. Meskipun berbagai dampak stres kerja telah 

banyak dilaporkan, hasil sintesis menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kesenjangan 

penelitian. Sebagian besar artikel hanya mengevaluasi dampak psikologis dan belum banyak 

mengkaji konsekuensi jangka panjang terhadap produktivitas pertanian, kualitas hidup keluarga 

petani, maupun keberlanjutan sistem pertanian. Selain itu, penelitian yang mengevaluasi 

efektivitas intervensi dalam mengurangi dampak stres kerja masih relatif terbatas, sehingga 

belum dapat diketahui strategi mana yang paling efektif untuk diterapkan pada berbagai 

karakteristik petani dan wilayah pertanian. Berdasarkan pembahasan tersebut dapat dipahami 

bahwa dampak stres kerja pada petani memiliki konsekuensi yang kompleks dan saling 

berkaitan.  

 

5.4. Strategi Penanganan Stres Kerja pada Petani 

Strategi penanganan dan pencegahan stres kerja pada petani memerlukan pendekatan 

komprehensif yang melibatkan individu, keluarga, komunitas, institusi, dan pemerintah. 

Strategi yang direkomendasikan meliputi penguatan koping adaptif, pemanfaatan dukungan 

sosial, edukasi kesehatan mental, konseling, penguatan kelompok tani, serta kebijakan yang 

mendukung perlindungan ekonomi petani, stabilisasi harga komoditas, penyuluhan, dan 

perluasan akses layanan kesehatan mental. Berdasarkan hasil sintesis terhadap sepuluh artikel 

penelitian, ditemukan bahwa strategi penanganan stres kerja pada petani tidak dapat dilakukan 

melalui satu pendekatan saja, melainkan memerlukan intervensi yang bersifat multidimensional 

dan melibatkan individu, keluarga, komunitas, tenaga kesehatan, serta pemerintah. Hal tersebut 

disebabkan karena faktor penyebab stres kerja pada petani berasal dari berbagai aspek yang 

saling berinteraksi, seperti tekanan ekonomi, perubahan iklim, tingginya beban kerja, birokrasi 

pertanian, dan keterbatasan dukungan sosial. Oleh karena itu, strategi penanganan yang efektif 

tidak hanya berorientasi pada pengurangan gejala stres, tetapi juga harus mampu memperkuat 

faktor protektif sekaligus mengurangi paparan terhadap faktor risiko.  

Hasil sintesis menunjukkan bahwa penguatan dukungan sosial merupakan strategi yang 

paling banyak direkomendasikan dalam berbagai penelitian. (Rudolphi et al., 2024) 
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menjelaskan bahwa keberadaan keluarga, teman, komunitas petani, serta tenaga kesehatan 

berperan penting dalam membantu petani menghadapi tekanan pekerjaan. Dukungan sosial 

tidak hanya memberikan bantuan emosional, tetapi juga menjadi sarana berbagi pengalaman, 

memperoleh informasi, dan menemukan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi. 

Penelitian (Humer et al., 2026) juga menunjukkan bahwa petani yang memiliki hubungan sosial 

yang baik cenderung memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi dibandingkan 

petani yang mengalami isolasi sosial. Temuan ini didukung oleh (Prayitno et al., 2022) yang 

menunjukkan bahwa hubungan sosial yang kuat di dalam komunitas petani menciptakan modal 

sosial berupa kepercayaan, jaringan, dan partisipasi aktif yang membantu petani memperoleh 

informasi, meningkatkan kolaborasi, serta mendukung pengambilan keputusan dalam 

pengelolaan usaha tani. 

Meskipun seluruh penelitian sepakat mengenai pentingnya dukungan sosial, bentuk 

implementasinya berbeda pada setiap negara. Di Amerika Serikat dan Kanada, dukungan lebih 

banyak dikembangkan melalui kelompok pendampingan (peer support), layanan konseling, dan 

organisasi masyarakat yang bergerak di bidang kesehatan mental petani. Sementara itu, 

penelitian di Austria menekankan pentingnya keterlibatan pemerintah dan organisasi pertanian 

dalam menyediakan sistem pendampingan yang berkelanjutan. Perbedaan tersebut 

menunjukkan bahwa strategi penanganan perlu disesuaikan dengan karakteristik sistem 

kesehatan dan struktur sosial pada masing-masing negara. Namun demikian, keseluruhan 

temuan memiliki kesamaan bahwa penguatan jejaring sosial merupakan komponen penting 

dalam menurunkan dampak stres kerja.  

Selain dukungan sosial, peningkatan kemampuan koping dan resiliensi juga menjadi strategi 

yang banyak direkomendasikan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa petani yang mampu 

mengembangkan strategi koping adaptif lebih mampu menghadapi tekanan ekonomi maupun 

perubahan lingkungan dibandingkan petani yang menggunakan strategi koping maladaptif. 

Strategi seperti pemecahan masalah secara aktif, pengelolaan emosi, mencari bantuan ketika 

menghadapi kesulitan, serta mempertahankan pola pikir yang positif berkontribusi dalam 

mengurangi tingkat stres dan mencegah berkembangnya gangguan kesehatan mental. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa penguatan kapasitas individu merupakan bagian penting dalam 

penanganan stres kerja karena memungkinkan petani menghadapi berbagai tekanan secara lebih 

efektif. Penelitian yang dianalisis juga menunjukkan bahwa edukasi kesehatan mental 
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merupakan strategi preventif yang semakin banyak direkomendasikan. Beberapa artikel 

menjelaskan bahwa peningkatan pengetahuan mengenai tanda dan gejala stres, cara mengenali 

masalah kesehatan mental sejak dini, serta teknik pengelolaan stres mampu meningkatkan 

kesadaran petani untuk mencari bantuan profesional ketika diperlukan. Edukasi kesehatan 

mental juga berkontribusi dalam mengurangi stigma terhadap gangguan psikologis yang masih 

sering ditemukan pada masyarakat pertanian, sehingga petani lebih terbuka untuk 

memanfaatkan layanan kesehatan mental yang tersedia. Strategi berikutnya adalah peningkatan 

akses terhadap pelayanan kesehatan mental. Hasil sintesis menunjukkan bahwa sebagian besar 

petani masih menghadapi hambatan dalam memperoleh layanan psikologis, terutama karena 

keterbatasan fasilitas kesehatan di wilayah pedesaan, jarak pelayanan yang jauh, serta stigma 

terhadap gangguan kesehatan mental. Oleh karena itu, beberapa penelitian merekomendasikan 

pengembangan layanan kesehatan mental berbasis komunitas, konseling jarak jauh (telehealth), 

serta integrasi skrining kesehatan mental ke dalam pelayanan kesehatan primer. Strategi 

tersebut dinilai mampu meningkatkan akses petani terhadap layanan kesehatan sekaligus 

mempercepat deteksi dini terhadap masalah kesehatan mental. 

Selain intervensi pada tingkat individu, hasil sintesis menunjukkan bahwa pendekatan 

struktural memiliki peran yang tidak kalah penting. (Humer et al., 2026)  dan (Schaffler et al., 

2026) menegaskan bahwa kebijakan pertanian yang lebih sederhana, pengurangan beban 

administrasi, peningkatan perlindungan ekonomi, serta penyediaan program pendampingan 

bagi petani merupakan strategi yang dapat menurunkan tekanan psikologis secara lebih 

berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa penanganan stres kerja tidak dapat sepenuhnya 

dibebankan kepada kemampuan individu dalam beradaptasi, tetapi juga memerlukan perubahan 

pada sistem yang menjadi sumber munculnya stresor. Apabila dibandingkan dengan 

pembahasan pada subbab sebelumnya, terlihat bahwa strategi penanganan memiliki hubungan 

yang erat dengan faktor risiko, faktor protektif, dan dampak stres kerja. Hasil sintesis juga 

menunjukkan bahwa belum terdapat satu strategi yang mampu mengatasi seluruh permasalahan 

stres kerja pada petani secara mandiri. Efektivitas suatu intervensi sangat dipengaruhi oleh 

kondisi sosial ekonomi, karakteristik budaya, sistem pelayanan kesehatan, serta kebijakan 

pertanian pada masing-masing negara. Oleh karena itu, pendekatan yang bersifat kolaboratif 

menjadi strategi yang paling sesuai. Kolaborasi antara petani, keluarga, tenaga kesehatan, 

penyuluh pertanian, organisasi masyarakat, dan pemerintah diperlukan agar intervensi yang 
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diberikan mampu menjawab berbagai faktor penyebab stres secara komprehensif. Dalam 

konteks praktik keperawatan, hasil sintesis memberikan implikasi bahwa perawat memiliki 

peran penting dalam pengelolaan stres kerja pada petani. Perawat tidak hanya berperan dalam 

memberikan asuhan kepada individu yang telah mengalami gangguan kesehatan mental, tetapi 

juga berkontribusi dalam upaya promotif dan preventif melalui edukasi kesehatan mental, 

skrining dini terhadap gejala stres, konseling dasar, pemberdayaan keluarga, pembentukan 

kelompok dukungan masyarakat, serta kolaborasi dengan penyuluh pertanian dan pemerintah 

daerah. Pendekatan tersebut sejalan dengan peran keperawatan komunitas yang berorientasi 

pada peningkatan kemampuan masyarakat dalam mempertahankan kesehatannya secara 

mandiri. 

Secara keseluruhan, pembahasan menunjukkan bahwa strategi penanganan stres kerja pada 

petani harus dilakukan melalui pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan. Penguatan 

dukungan sosial, peningkatan resiliensi dan strategi koping adaptif, edukasi kesehatan mental, 

perluasan akses pelayanan kesehatan, serta dukungan kebijakan pertanian merupakan strategi 

yang paling banyak direkomendasikan dalam berbagai penelitian. Strategi-strategi tersebut 

tidak berdiri sendiri, tetapi saling melengkapi dalam mengurangi faktor risiko, memperkuat 

faktor protektif, dan meminimalkan dampak stres kerja terhadap kesehatan maupun 

produktivitas petani. Dengan demikian, penanganan stres kerja pada petani memerlukan 

keterlibatan berbagai sektor agar tercipta lingkungan pertanian yang lebih sehat, produktif, dan 

berkelanjutan. Meskipun demikian, hasil sintesis juga menunjukkan adanya kesenjangan 

penelitian mengenai efektivitas berbagai strategi intervensi. Sebagian besar artikel masih 

bersifat observasional dan berfokus pada identifikasi masalah, sedangkan penelitian 

eksperimental yang mengevaluasi efektivitas program intervensi kesehatan mental bagi petani 

masih relatif terbatas. Selain itu, bukti ilmiah mengenai implementasi program berbasis 

komunitas di negara berkembang, termasuk Indonesia, masih sangat sedikit. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan dan mengevaluasi model 

intervensi yang sesuai dengan karakteristik sosial, budaya, dan sistem pertanian di masing-

masing wilayah.  
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BAB 6. PENUTUP  

 

6.1.  Kesimpulan 

Faktor resiko stres kerja pada petani terdiri atas tekanan ekonomi, perubahan iklim, 

tingginya beban kerja, birokrasi dan kebijakan pertanian, isolasi sosial, serta karakteristik 

individu seperti usia dan jenis kelamin.  

Faktor protektif terhadap stres kerja pada petani meliputi dukungan sosial, dukungan 

keluarga, resiliensi, strategi koping adaptif, akses terhadap pelayanan kesehatan mental, serta 

dukungan komunitas dan institusi.  

Dampak stres kerja pada petani tidak hanya memmengaruhi kesehatan mental berupa 

depresi, kecemasan, burnout, dan psylogical distress, tetapi juga berdampak terhadap gangguan 

kualitas tidur, penurunan kualitas hidup, terganggunya hubungan sosial, menurunnya 

produktivitas kerja, serta keberlanjutan usaha tani.   

Strategi penanganan stres kerja pada petani memerlukan pendekatan yang komprehensif 

melalui penguatan dukungan sosial, peningkatan resiliensi dan strategi koping adaptif, edukasi 

kesehatan mental, perluasan akses terhadap pelayanan kesehatan mental, serta kebijakan 

pertanian yang mampu mengurai tekanan ekonomi dan administratif. Penanganan stres kerja 

tidak cukup dilakukan pada tingkat individu, tetapi memerlukan kolaborasi antara petani, 

tenaga kesehatan, pemerintah, organisasi pertanian, dan masyarakat.  
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6.2. Saran 

 

6.2.1. Bagi Petani  

   Petani diharapkan dapat meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya menjaga kesehatan 

mental sebagai bagian dari kesehatan kerja. Menghadapi tekanan pekerjaan dengan 

menerapkan strategi koping yang adaptif, menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan waktu 

istirahat, serta tidak ragu mencari bantuan kepada tenaga kesehatan apabila mengalami gejala 

stress yang berkepanjangan. 

6.2.2. Bagi Pemerintah dan pemangku kebijakan 

  Pemerintah dan pemangku kebijakan diharapkan dapat mengembangkan kebijakan yang 

mendukung kesehatan mental petani melalui penguatan perlindungan sosial, stabilisasi harga 

komoditas pertanian, penyederhanaan birokrasi pertanian, serta peningkatan akses terhadap 

pelayanan kesehatan mental di wilayah pedesaan.  

6.2.3. Bagi Peneliti selanjutnya 

  Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya berfokus pada identifikasi faktor risiko stres 

kerja, tetapi juga mengevaluasi efektivitas berbagai intervensi dalam menurunkan tingkat stres 

pada petani.  

6.2.4. Bagi Pengembang Ilmu Keperawatan 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi ilmiah dalam 

pengembangan ilmu keperawatan, khususnya keperawatan komunitas dan keperawatan jiwa.  
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Lampiran 7. JBI Critical Appraisal Checklist 

No Penulis Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Skor Kualitas 

Qualitative 

1 Poor Mental Health Negatively Impacts Farmers Personally, 

Interpersonally, Cognitively, and Profesionally 

Y Y Y Y Y U U Y Y Y 8/8 Tinggi 

2 Gender and Stress: Challenges Faced by Women Principal 

Operators in Agricultural in the United States 

U Y Y Y Y U U Y Y Y 8/8 Tinggi 

Cross-sectional Study 

3 Agricultural Workers’Perspectives on Strssors, Stress 

Management Topics and Support Options: A case Study from 

the Western U.S. 

Y Y Y Y Y U Y Y   7/8 Tinggi 

4 Sleep Issues and Burnout in Irish Farmer: A Cross sectional 

survey 

Y Y Y Y Y Y Y Y   8/8 Tinggi 

5 Understanding Stress Factors in Farming : A Nationwide 

Survey on Occupational Strain and Mental Health among 

Austrian Farmers 

Y Y Y Y Y Y Y Y   8/8 Tinggi 

6 A Comparison Between Farm-Related Stres, Mental Health, 

and Social Support Between Men and Women Farmers 

Y Y Y Y Y Y Y Y   8/8 Tinggi 

Mixed Method 

7 An Incridible Amount of Stress before you put a shovel in the 

Ground: A Mixed Methods Analysis of Farming Stressors in 

Canada 

Y Y Y Y Y Y Y Y   8/8 Tinggi 

Y Y Y Y Y U U Y Y Y 8/10 

8 Identifying Stressors and Coping Resources among Austrian 

Farmers: A Mixed Methods Study for Targeted Prevention 

and Health Promotion 

Y Y Y Y Y U Y Y   7/8 Tinggi 

U Y Y Y Y U U Y Y Y 7/10 

9 How Stressors and Facilitators of Work-Family Dynamics 

Interrelate and Affect Psychological Outcomes in Farming 

Women: A Mixed-Methods Approach in Chile 

Y Y Y Y U U Y Y   8/8 Tinggi 

U Y Y Y Y U U Y Y Y 7/10 

10 Tractors, Talk, Mindset, Mantras, Detachment, and 

Distraction : A Mixed Methods Investigation of Coping 

Strategies Used by Farmers in Canada 

Y Y Y Y Y U Y Y   7/8 Tinggi 

Y Y Y Y Y U U Y Y Y 8/10 
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1. JBI Critical Appraisal Checklist untuk Qualitative (Skor : 8/10) 

Judul : Poor Mental Health Negatively Impacts Farmers Personally, 

Interpersonally, Cognitively, and Profesionally 

No Criteria Yes No Unclear Not 

Applicable 

1 Is there congruity between the 

stated philosophical perspective 
and the research methodology? 

✓   

2 Is there congruity between the 

research methodology and the 

research question or objectives? 

✓   

3 Is there congruity between the 
research methodology and the 
methods used to collect data? 

✓   

4 Is there congruity between the 
research methodology and the 
representation and analysis of data? 

✓   

5 Is there congruity between the 
research methodology and the 
interpretation of results? 

 ✓    

6 Is there a statement locating the 
researcher culturally or 
theoretically? 

   ✓  

7 Is the influence of the researcher on 
the research, and vice- versa, 
addressed? 

   ✓  

8 Are participants, and their voices, 

adequately represented? 

✓   

9 Is the research ethical according to 
current criteria or, for recent 
studies, and is there evidence of 
ethical approval by an appropriate 
body? 

 ✓    

10 Do the conclusions drawn in the 
research report flow from the 
analysis, or interpretation, of the 
data? 

 ✓    
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2. JBI Critical Appraisal Checklist untuk Qualitative (Skor : 7/10) 

Judul : Gender and Stress: Challenges Faced by Women Principal 

Operators in Agricultural in the United States 

No Criteria Yes No Unclear Not 

Applicable 

1 Is there congruity between the 
stated philosophical perspective 

and the research methodology? 

   ✓  

2 Is there congruity between the 

research methodology and the 

research question or objectives? 

✓   

3 Is there congruity between the 
research methodology and the 
methods used to collect data? 

✓   

4 Is there congruity between the 
research methodology and the 
representation and analysis of data? 

✓   

5 Is there congruity between the 
research methodology and the 
interpretation of results? 

 ✓    

6 Is there a statement locating the 
researcher culturally or 
theoretically? 

   ✓  

7 Is the influence of the researcher on 
the research, and vice- versa, 
addressed? 

   ✓  

8 Are participants, and their voices, 

adequately represented? 

✓   

9 Is the research ethical according to 
current criteria or, for recent 
studies, and is there evidence of 
ethical approval by an appropriate 
body? 

 ✓    

10 Do the conclusions drawn in the 
research report flow from the 
analysis, or interpretation, of the 
data? 

 ✓    
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3. JBI Critical Appraisal Checklist untuk Cross-sectional Study (Skor : 7/8)  

Judul : Agricultural Workers’Perspectives on Strssors, Stress Management 

Topics and Support Options: A case Study from the Western U.S. 

No Criteria Yes No Unclear Not 

Applicable 

1 Were the criteria for inclusion in 
the sample clearly defined? 

✓   

2 Were the study subjects and the 
setting described in detail? 

✓   

3 Was the exposure measured in a 
valid and reliable way? 

✓   

4 Were objective, standard criteria 
used for measurement of the 

condition? 

✓   

5 Were confounding factors 
identified? 

✓   

6 Were strategies to deal with 
confounding factors stated? 

 ✓   

7 Were the outcomes measured in a 
valid and reliable way? 

✓   

8 Was appropriate statistical 
analysis used? 

✓   

4. JBI Critical Appraisal Checklist untuk Cross-sectional Study (Skor : 8/8) 

Judul : Sleep Issues and Burnout in Irish Farmer: A Cross sectional survey 

No Criteria Yes No Unclear Not 

Applicable 

1 Were the criteria for inclusion in 
the sample clearly defined? 

✓   

2 Were the study subjects and the 
setting described in detail? 

✓   

3 Was the exposure measured in a 
valid and reliable way? 

✓   

4 Were objective, standard criteria 
used for measurement of the 

condition? 

✓   

5 Were confounding factors 
identified? 

✓   

6 Were strategies to deal with 
confounding factors stated? 

 ✓    

7 Were the outcomes measured in a 
valid and reliable way? 

✓   

8 Was appropriate statistical 
analysis used? 

✓   
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5. JBI Critical Appraisal Checklist untuk Cross-sectional Study (Skor : 8/8) 

Judul : Understanding Stress Factors in Farming : A Nationwide Survey on 

Occupational Strain and Mental Health among Austrian Farmers 

No Criteria Yes No Unclear Not 

Applicable 

1 Were the criteria for inclusion in 
the sample clearly defined? 

✓   

2 Were the study subjects and the 
setting described in detail? 

✓   

3 Was the exposure measured in a 
valid and reliable way? 

✓   

4 Were objective, standard criteria 
used for measurement of the 

condition? 

✓   

5 Were confounding factors 
identified? 

✓   

6 Were strategies to deal with 
confounding factors stated? 

 ✓    

7 Were the outcomes measured in a 
valid and reliable way? 

✓   

8 Was appropriate statistical 
analysis used? 

✓   

6. JBI Critical Appraisal Checklist untuk Cross-sectional Study (Skor : 8/8) 

Judul : A Comparison Between Farm-Related Stres, Mental Health, and 

Social Support Between Men and Women Farmers 

No Criteria Yes No Unclear Not 

Applicable 

1 Were the criteria for inclusion in 
the sample clearly defined? 

✓   

2 Were the study subjects and the 
setting described in detail? 

✓   

3 Was the exposure measured in a 
valid and reliable way? 

✓   

4 Were objective, standard criteria 
used for measurement of the 

condition? 

✓   

5 Were confounding factors 
identified? 

✓   

6 Were strategies to deal with 
confounding factors stated? 

 ✓    

7 Were the outcomes measured in a 
valid and reliable way? 

✓   

8 Was appropriate statistical 
analysis used? 

✓   
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7. JBI Critical Appraisal Checklist untuk Mixed Method  

Skor : (Cross-sectional Study : 8/8) & (Qualitative : 8/10) 

Judul : An Incridible Amount of Stress before you put a shovel in the 

Ground: A Mixed Methods Analysis of Farming Stressors in Canada 

(Cross-sectional Study) 

No Criteria Yes No Unclear Not 

Applicable 

1 Were the criteria for inclusion in 
the sample clearly defined? 

✓   

2 Were the study subjects and the 
setting described in detail? 

✓   

3 Was the exposure measured in a 
valid and reliable way? 

✓   

4 Were objective, standard criteria 
used for measurement of the 

condition? 

✓   

5 Were confounding factors 
identified? 

✓   

6 Were strategies to deal with 
confounding factors stated? 

 ✓    

7 Were the outcomes measured in a 
valid and reliable way? 

✓   

8 Was appropriate statistical 
analysis used? 

✓   

Judul : An Incridible Amount of Stress before you put a shovel in the 

Ground: A Mixed Methods Analysis of Farming Stressors in Canada 

(Qualitative) 

No Criteria Yes No Unclear Not 

Applicable 

1 Is there congruity between the 

stated philosophical perspective 
and the research methodology? 

✓   

2 Is there congruity between the 

research methodology and the 

research question or objectives? 

✓   

3 Is there congruity between the 
research methodology and the 
methods used to collect data? 

✓   

4 Is there congruity between the 
research methodology and the 
representation and analysis of data? 

✓   

5 Is there congruity between the 
research methodology and the 
interpretation of results? 

 ✓    
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6 Is there a statement locating the 
researcher culturally or 
theoretically? 

   ✓  

7 Is the influence of the researcher on 
the research, and vice- versa, 
addressed? 

   ✓  

8 Are participants, and their voices, 

adequately represented? 

✓   

9 Is the research ethical according to 
current criteria or, for recent 
studies, and is there evidence of 
ethical approval by an appropriate 
body? 

 ✓    

10 Do the conclusions drawn in the 
research report flow from the 
analysis, or interpretation, of the 
data? 

 ✓    
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8. JBI Critical Appraisal Checklist untuk Mixed Method  

Skor (Cross-sectional Study : 8/8) & (Qualitative : 7/10) 

Judul : Identifying Stressors and Coping Resources among Austrian 

Farmers: A Mixed Methods Study for Targeted Prevention and Health 

Promotion (Cross-sectional Study) 

No Criteria Yes No Unclear Not 

Applicable 

1 Were the criteria for inclusion in 
the sample clearly defined? 

✓   

2 Were the study subjects and the 
setting described in detail? 

✓   

3 Was the exposure measured in a 
valid and reliable way? 

✓   

4 Were objective, standard criteria 
used for measurement of the 

condition? 

✓   

5 Were confounding factors 
identified? 

✓   

6 Were strategies to deal with 
confounding factors stated? 

 ✓    

7 Were the outcomes measured in a 
valid and reliable way? 

✓   

8 Was appropriate statistical 
analysis used? 

✓   

Judul : Identifying Stressors and Coping Resources among Austrian 

Farmers: A Mixed Methods Study for Targeted Prevention and Health 

Promotion (Qualitative) 

No Criteria Yes No Unclear Not 

Applicable 

1 Is there congruity between the 

stated philosophical perspective 
and the research methodology? 

   ✓  

2 Is there congruity between the 

research methodology and the 

research question or objectives? 

✓   

3 Is there congruity between the 
research methodology and the 
methods used to collect data? 

✓   

4 Is there congruity between the 
research methodology and the 
representation and analysis of data? 

✓   

5 Is there congruity between the 
research methodology and the 
interpretation of results? 

 ✓    
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6 Is there a statement locating the 
researcher culturally or 
theoretically? 

   ✓  

7 Is the influence of the researcher on 
the research, and vice- versa, 
addressed? 

   ✓  

8 Are participants, and their voices, 

adequately represented? 

✓   

9 Is the research ethical according to 
current criteria or, for recent 
studies, and is there evidence of 
ethical approval by an appropriate 
body? 

 ✓    

10 Do the conclusions drawn in the 
research report flow from the 
analysis, or interpretation, of the 
data? 

 ✓    
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9. JBI Critical Appraisal Checklist untuk Mixed Method  

Skor (Cross-sectional Study : 6/8)  & (Qualitative : 7/10) 

Judul : How Stressors and Facilitators of Work-Family Dynamics 

Interrelate and Affect Psychological Outcomes in Farming Women: A 

Mixed-Methods Approach in Chile (Cross-sectional Study) 

No Criteria Yes No Unclear Not 

Applicable 

1 Were the criteria for inclusion in 
the sample clearly defined? 

✓   

2 Were the study subjects and the 
setting described in detail? 

✓   

3 Was the exposure measured in a 
valid and reliable way? 

✓   

4 Were objective, standard criteria 
used for measurement of the 

condition? 

✓   

5 Were confounding factors 
identified? 

   ✓  

6 Were strategies to deal with 
confounding factors stated? 

     ✓  

7 Were the outcomes measured in a 
valid and reliable way? 

✓   

8 Was appropriate statistical 
analysis used? 

✓   

Judul : How Stressors and Facilitators of Work-Family Dynamics 

Interrelate and Affect Psychological Outcomes in Farming Women: A 

Mixed-Methods Approach in Chile (Qualitative) 

No Criteria Yes No Unclear Not 

Applicable 

1 Is there congruity between the 

stated philosophical perspective 
and the research methodology? 

   ✓  

2 Is there congruity between the 

research methodology and the 

research question or objectives? 

✓   

3 Is there congruity between the 
research methodology and the 
methods used to collect data? 

✓   

4 Is there congruity between the 
research methodology and the 
representation and analysis of data? 

✓   

5 Is there congruity between the 
research methodology and the 
interpretation of results? 

 ✓    
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6 Is there a statement locating the 
researcher culturally or 
theoretically? 

   ✓  

7 Is the influence of the researcher on 
the research, and vice- versa, 
addressed? 

   ✓  

8 Are participants, and their voices, 

adequately represented? 

✓   

9 Is the research ethical according to 
current criteria or, for recent 
studies, and is there evidence of 
ethical approval by an appropriate 
body? 

 ✓    

10 Do the conclusions drawn in the 
research report flow from the 
analysis, or interpretation, of the 
data? 

 ✓    
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10. JBI Critical Appraisal Checklist untuk Mixed Method  

Skor : (Cross-sectional Study : 8/8) & (Qualitative : 8/10) 

Judul : Tractors, Talk, Mindset, Mantras, Detachment, and Distraction : A 

Mixed Methods Investigation of Coping Strategies Used by Farmers in 

Canada (Cross-sectional Study) 

No Criteria Yes No Unclear Not 

Applicable 

1 Were the criteria for inclusion in 
the sample clearly defined? 

✓   

2 Were the study subjects and the 
setting described in detail? 

✓   

3 Was the exposure measured in a 
valid and reliable way? 

✓   

4 Were objective, standard criteria 
used for measurement of the 

condition? 

✓   

5 Were confounding factors 
identified? 

✓   

6 Were strategies to deal with 
confounding factors stated? 

 ✓    

7 Were the outcomes measured in a 
valid and reliable way? 

✓   

8 Was appropriate statistical 
analysis used? 

✓   

Judul : Tractors, Talk, Mindset, Mantras, Detachment, and Distraction : A 

Mixed Methods Investigation of Coping Strategies Used by Farmers in 

Canada (Qualitative) 

No Criteria Yes No Unclear Not 

Applicable 

1 Is there congruity between the 

stated philosophical perspective 
and the research methodology? 

✓     

2 Is there congruity between the 

research methodology and the 

research question or objectives? 

✓   

3 Is there congruity between the 
research methodology and the 
methods used to collect data? 

✓   

4 Is there congruity between the 
research methodology and the 
representation and analysis of data? 

✓   

5 Is there congruity between the 
research methodology and the 
interpretation of results? 

 ✓    
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6 Is there a statement locating the 
researcher culturally or 
theoretically? 

   ✓  

7 Is the influence of the researcher on 
the research, and vice- versa, 
addressed? 

   ✓  

8 Are participants, and their voices, 

adequately represented? 

✓   

9 Is the research ethical according to 
current criteria or, for recent 
studies, and is there evidence of 
ethical approval by an appropriate 
body? 

 ✓    

10 Do the conclusions drawn in the 
research report flow from the 
analysis, or interpretation, of the 
data? 

 ✓    

 

 

 

 


